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ABSTRAK

Masa ah yang dibahas dalam skripsi ini adalah Kemuliaan Menepati Jani
alan al-Qu'an. Adapun permasalahan yang dibahas adalah tentang bagaimana
.erintah menepati janji dalam al-Qur’an dan bagaimana penghargaan al-Qur’an
3rhadap orang yang menepati janji.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini adalah metode
'enelitian kualitatif melalui kajian kepustakaan (library research). Sedangkan analisa
ang digunakan adalah metode rnaudhu ’1 , yakni dengar metode ini ayat-ayat al-
2ur’an yang ada kaitannya dengan persoalan atau topik yang ditetapkan sebelumnya
ihimpun kemudian dibahas dan dianalisis kandungan ayat-ayat tersebut sehingga
lenjadi satu kesatuan yang utuh.

Kesimpulan dari pembahasan masalah ini adalah bahwa Allah memerintah-
an untuk selalu menepati janji agar tidak merugikan orang lain dan terciptanya
ngkungan yang damai. Allah akan memuliakan orang-orang yang selalu menepati
Inji baik janji kepada Allah maupun janjI kepada manusia berupa derajat dan
edudukan yang tinggi baik di dunia maupun di akhirat dan akan dimasukkan ke
alam surga, sedangkan orang yang sela u mengingkari janji akan mendapat
asalasan dad Allah berupa siksaan yang amat pedih dan diancam dengan neraka.

)alam Wrgaulan dengan sesamanya orangyang tidak pernah menepati janji akan
ikucilkan dan akan hilang kepercayaan orang kepadanya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Menepati janji adalah perbuatan mulia dan terhormat dalam hidup dan

bergaul di tengah masyarakat. Menepati janji pada umumnya dijadikan ukuran

bagi kejujuran dan kelurusan hati, maka karenanya orang yang memenuhi janji itu

dimasukkan dalam golongan orang-orang yang dapat dipercaya dan dapat diberi

tanggung jawab.

Sebaliknya, memungkiri janji dipandang suatu kesalahan besar dan dapat

merendahkan derajat seseorang dalam pandangan umum sehingga hilang

kepercayaan orang kepadanya, dan dia dimasukkan dalam golongan orang-orang

yang tidak dapat dipercaya, baik dalam hubungan keuangan dan harta benda atau

urusan tugas dan tanggung jawab. I

Allah telah berfirman dalam surat an-NahI 91

dI 6+:{ y 4 SyS\ \J.b}8 iI ?:6 6 tSI &\ 44 \$$5

.) $ &h;b\ o\ > # g$ h\
Dan tepatilah perjanjian d6ngan Allah apabila kamu berjanji dan

janganlah kamu membatalkan sumpahmu itu sesudah meneguhkannya,
sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap su{npah-
sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.'

\---_

_M. Fachruddin HS, Ensiklopedi al-Qur ’an, (Jakarta: PT. Rjneka Cipta, 1992), 556
Al-Our ’all. 16 : 91
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2

Dalam ayat ini Allah swt. memerinUhkan kaum muslimin untuk menewtj

ikatan perjanjian mereka dengan Allah apabila mereka sudah mengikat janji itu.

Menurut Ibnu Jarir, ayat-ayat ini diturunkan dengan bai’at Ganji setia) kepada

Nabi Muhammad saw. yang dilakuKan oleh orang-orang yang baru masuk Islam.

Mereka diperintahkan untuk menepati janji setia yang telah mereka teguhkan

dengan sumpah itu, dan mencegah mereka membatalkannya. Junaah kaum

muslimin yang sedikit jangan sampai mendorong mereka untuk membatalkan

bai’atnya.3

Menurut ayat ini pula bahwa semua ikatan yang dibuat dengan kehendak

sendiri wajib dipenuhi, baik perjanjian itu sesama kaum muslimin atau terhadap

orang di luar Islam. Allah swt. melarang melanggar sumpah yang diucapkan

dengan menggunakan nama Allah. Karena itu di dalam sumpah demikian itu Allah

telah tempatkan sebagai saksi, maka Dia akan memberi pahala bagi mereka yang

memenuhi apa yang diucapkannya dengan sumpah itu atau membalas dengan azab

bagi mereka yang mengkhianati sumpah itu. Sesungguhnya Allah mengetahui

segala amal perbuatan manusia. Dialah yang mengetahui segala perjanjian yang

mereka ikat dan bagaimana mereka memenuhi janji itu.

Allah telah menjanjikan bagi orang yang memenuhi janji Allah dan tidak

merusak perjanjian akan dimasukkan kedalam surga ' And. Sesuai dengan firman

Allah surat ar-Ra’d ayat 20-23 :

3

Depag RI, al-Qu' ’all dan Tafsintya. (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1990), 454
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3

$ 0).4; bP\J(1 , )8%5\ bW. IJ 4\ gA b}}. aPt

1l: Tp hd\3(y \)+c€J\ ;}= 3) W3 ia) 33183 }aji di 9

3J:3Li3 bbS \3# pt333 G? tAf3 ibas\ \}{Gti #J +J 9l4\

3_33 qJJLIH 0b b&(TT )JUl u& id Ug;\ 8\ f ..&iQ
P/

3 Ab :91d\3 )4633 k\33i3 WbI b 8L,
( Y Y)QL7

(Yaitu) orang-orang yang memenuhi janji dan tidak merusak perjanjian
dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan
supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada tuhan serta takut kepada
hisab yang buruk. Dan orang-orang yang sabar karena mencari keddhoan
tuhan, mendirikan Sholat, dan menafkahkan sebagian rizki yang kami
berikan kepada mereka secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak
kejahatan dengan kebaikan. Orang-orang itulah yang mendapat kesudahan
(yang baik) yaitu surga ' And yang mereka masuk kedalamnya bersama-sama
dengan orang-orang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istdnya, dan anak
cucunya, sedang malaikat masuk ketempat-tempat mereka dari semua pintu.'

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang memiliki sifat-sifat kebaikan

berikut adalah termasuk orang-orang yang mengikuti kebenaranserta memiliki dan

menegakkan tiang-tiang keimanan, Allah telah menetapkan bagai mereka

kesudahan yang baik dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat,) Allah juga akan

memulyakan orang-orang yang selalu menepati janji dengan diwariskannya surga

Firdaus kepada mereka, pernyataan tersebut sesuai dengan surat al-Mukminun ayat

8-11

4Al-qur’an 13: 20.23

5Salim Bahresy, Said Bahresi, Terjemah Singkat Ibnu Katsier. (Surabaya: Bina Ilmu, 1993),
+6
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# 3b 3 p =p1;asJ(A)aHli >4
J

A p djS,4\ 3P} :+P\( \

a

p 2pq9

)1 W”Ji(q)3JQq

( \ \)DJqG
Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)

dan janjinya) dan orang-orang yang memelihara shotatnya, mereka itulah,
orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi Surga Firdaus,
mereka kekal didalamnya.6

1 ) Ri66s

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang apabila diserahi amanat,

maka dia tidak akan berhianat, tetapi menyampaikan amanat itu kepada orang

yang berhak menerimanya, dan apabila berjanji atau mengadakan perikatan, maka

memenuhi janji itu, karena berkhianat dan melanggar janji itu termasuk sifat orang

Selain Allah akan memuliakan orang yang selalu menepati janji, Allah juga

surat Ali Imran ayat 77:
/ / / / /6 2 g / / / C/ g /

91 j+J 393 1 apji XP Gbi4qb 4\ 44 Dj;4 b:
9 / // g / / o / / J / / P g/ / / o

+\13 8ii +#1 Nj #L:4\ eX &451 X Ii as W Ii 828\

Sesungguhnya orang yang menukar janji Allah dan sumpah mereka
dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di
akhirat, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat dan Allah tidak
akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada amereka

7munafik

akan memberi balasan bagi orang yang melanggar janji. Allah berfirman dalam

d 1

i J1

6AJ-Qur’an, 23: 8-11

7 Ahmad Musthafa al-Maraghi, TafsIr alalaraghi , (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), 7
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5

pada hari kiamat dan tidak pula akan mensucikan mereka. Bagi mereka
adzab yang pedih.

Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya orang yang berjanji dan

bersumpah dengan nama Allah, tetapi janji dan sumpahnya itu diingkari maka

Allah tidak akan berkata-kata bahkantidak mau meliha kepada mereka di akhirat

nanti. Orang yang berjanji dengan mengucapkan sump t,h, yang kemudian ternyata

bahwa sumpah atau janji itu tidak ju,ur, hanya semata-mata karena mengharapkan

sesuatu yang tidak berharga, tandanya manusia akan runtuh. Nama Allah sudah

mudah saja dalam pasaran dan janji dibuat karena hendak dipungkiri. Allah sangat

murka kepada orang yang melakukan ini, sebab dia telah merusak di dalam dunia,

padahal kehidupan manusia itu selain dari menegakkan percaya kepada Allah juga

menegakkan percaya mempercayai sesama manusia.9

Allah juga memerintahkan untuk bertindak keras terhadap orang-orang

yang selalu mengingkari janji. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Anfal

ayat 57:

0) 4’f } 8 6H La

mereka mengambil pelajaran. 10

> hp g+l1 +>JS d #uS $9
Jika kamu menemui mereka dalam peperangan maka cerai-berajkanla'h

}aw

orang-orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) mereka supaya

8 al-Qur’an, 3: 77

9H. Abdul Malik Abdul Karim Amru'lah, Tafsir al-Azl 'ar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984),

loal-Qur’an, 8: 57.

21
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6

Ayat ini menerangkan tentang segolongan lain dari kaum kafir yang

memusuhi dan memerangi Nabi, yaitu kaum Yahudi yang berada di Hija. Karena

mereka selalu mengkhianati perjanjian yang dibuat dengan Nabi tentang

perdamaian. Maka Allah memerintahkan kepada Rasulullah supaya bertindak

keras kepada mereka agar beliau tidak tertipu lagi oleh kedustaan mereka. 11

Dalam masyarakat, orang yang selalu menepati janji akan lebih dihargai

dan dihormati orang lain dalah hidupnya dibandingk&n dengan orang yang selalu

mengingkari janji, maka dalam hidupnya ia akan dilecehkrn dan dihina orang lain,

serta orang tid4k akan mau mempercayainya dalam segala urusan. Dalam

pergaulan antar manusia, hubungan manusia dengan Allah sama sekali tidak dapat

disamakan dengan hubungan manusia dengan manusia. 12 Begitupun masalah janji,

orang yang mengingkari janji kepada Allah orang lain tidak akan tahu, namun jika

ada orang yang selalu mengingkari janji dengan seamanya, maka dia akan

dikucilkan dalam hidupnya. Oleh sebab itu, jika antara manusia se alu menepati

janji dan saling menjaga kepercayaan, maka akan terciptalah sebuah lingkungan

yang aman, tenteram, dan rukun.

Orang yang selalu menepati janji termasuk orang yang mempunyai sifat

amanah (terpercaya) maksudnya sifat jujur yang berkaitan dalam benak perkataan

11Henry Noer Aly, Anshori Umar Sitazggal, Bahrun Abu Bakar, Terjemah Tafsir ai-Maraghl

f Semarang: Toha Putr« 1987), 30

12Khalifah Abdul Adm, Hidup yang Islami . (Jakarta: Rajawali, 1986), 95
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7

maupun perbuatan erat dengan sifat shidiq . Perwujudan sifat amanah ini secara

garis besar tercakup dalam perilaku menepati janji. Sebab !etiap perbuatan

manusia yang berkaitan dengan nilai amanah pasti ada hubungannya masalah janji.

Misalnya, seorang suami atau istri yang bersifat amanah adalah yang tidak pernah

menyeleweng, bertanggung jawab, dan seterusnya itu juga tidak terlepas janji

prasetya perkawinan. Seorang guru yang membimbing anak didiknya secara

bertanggungjawab disebut terF»rcaya, juga tidak terlepas dari janji prasetya

pendidik. Oleh sebab itu, barangsiapa yang selalu menepati janjinya, dialah yang

berhak menyandang predikat orang terpercaya. 13

,U+ 1 bu\PRaDa=1 UUUU•

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami ships! ini serta

untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang apa yang dikehendaki oleh

judul di atas, maka perlu diuraikan kata-kata berikut ini :

Kemuliaan : Berasal dari kata mulia yang artinya tinggi (martabat), luhur,

terhormat, keluh liran, keagungan, kehormatan diberi awalan

dan akhiran ke-an: kata sifat yang berarti keadaan orang yang

dinilai mempunyai martabat yang tinggi dan terhormat. 14

Moh. Rifa’i, Abdul Aziz dan A. Jazuli, Aqidah Akhlak (Semarang: CV. Wicaksana, 1994),

Tim Penyusun Kamus PPPB, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,

13

21
14

991), 671
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8

: Memenuhi Ganji).1)

Perkataan yang menyatakan kesediaan dan kesanggupan

untuk berbuat (ser»rti hendak memberi, menolong, dan

sebagainya)

Persetujuan antara dua pihak (masing-masing menyatakan

kesediaan dan kesanggupan untuk berbuat atau tidak

berbuat sesuatu).

Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dan

membacanya termasuk ibadah. Kata-kata yang terdapat dalam

al-Qur’an meliputi seluruh kata yang dimajemukkan kepada

Allah. Kata-kata al-Qur’an itu berlainan dari kata-kata

manusia, jin dan malaikat. 16

Berdasarkan penjelasan-penjelasan istilah-istilah yang terkandmg dalam

judul di atas, maka maskud dari judul skripsi ini adalah penilaian sebagai orang

yang memiliki martabat tinggi yang diberikan Allah kepada onng selalu

memenuhi atau melaksanakan apa yang telah dinyatrkan untuk dilakukan baik

kepada Allah atau sesamanya, baik berupa ucapan atau perbuatan, karena apa yang

dilakukan adalah suatu F»rbuatan mulia dan terhormat serta dapat dijadikan ukuran

bagi kejujuran dan ketulusan hati.

Menepati

Janji

Al-Qur’an

15

Ibid. 1042

Mana’u 1 Qaththan, Pembahasan Ilmu all2ur ’all (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), 12
16
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam skripsi ini tidak meluas, maG'-Malahnya

dibatasi hanya tentang kemuliaan orang yang menepati janji, nadzar dan sumpah

sena balasan bagi yang mengingkadnya.

D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas dapat diambil rumusan masdah, yaitu :

1. Bagaimana perintah menepati janji dalam al-Qur’an ?

2. Bagaimana penghargaan al-Qur’an terhadap orang yang menepati janji ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan F»rintah menepati janji dalam al-Qur’an.

2. Untuk mendeskripsikan penghargaan al-Qur’an bagi orang yang menepati janji.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai nilai manfaat sebagai berikut :

1. Penelitian diharapkan akan menambah khazanah kepustakaan yang ada,
\q\

khususnya dalam bidang kajian tafsir hadits.

2. Sebagai pendorong para sarjana islam untuk memiliki sifat yang bertanggung

jawab serta selalu menepati janji.
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G. ly:leto(le Penelitian
6

Dalam metode penelitian ini terbagi menjadi empat, yaitu :

1. fertis darI Materi Penelitian

a. Model dari penelitian ini adalah kualitatif, karena penelitian ini akan

mendiskrIpsikan fenomena pernyataan al-Qur’an mengenai janji.

b. Jenis dari penelitian ini adalah kajian kepustakaan (library) yang

memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber data dalam lxnulisan skripsi

lr11 .

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode maudhu’i, maksudnya untuk

mendapatkan jawaban dari al-Qur’ en terhadap suatu masalah. Dalam metode ini

ayat-ayat al-Qur’an yang ada kaitannya dengan persoalan atau topik yang

ditetapkan sebelumnya dihimpun kemudian dibahas dan dianalisis kandungan

ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. 17

Langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir maudhu’i dapat diriqci

sebagai berikut :

a. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji secara

maudhu’i (tematik), dalam hal ini adalah masalah janji.

Sutrisno Hadi, Metcxiologi Research, (Yogyakarta: Andi OfFset, 1989), 42
17
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b.

C.

Melacak dan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan

masalah janji yang telah ditetapkan, ayat Makiyyah dan Madaniyah.

Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa

turunnya disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau

asbabun nurul

Mengenal korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

masIng suratnya,

Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,

sempurna dan utuh.

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang perlu

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan

cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,

mengkompromikan antara pengertian yang 'am dan khash, antara yang

mutlak dan muqayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak

kontradiktir', menjelaskan ayat-ayat nasikh dan mansukh sehingga semua

ayat tersebut bertemu pada suatu muara tanpa ada perbedaan dan

kontradiksi atau tindakan pemaksaan tehadap sebagian ayat kepada

makna-makna yang sebenarnya tidak tepat. 18

d

e.

f.

g.

18

Dr. Abd. Al-hayyi al-Farmawi, Mel(1le Tafsir MaudtnI 7, (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada), 45
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3. Metode Pengumpulan Data

Penggalian dan pengumpulan data serta informasi dalam penelitian

menggunakan metode dokumentasi yaitu usaha menghimpun data tercetak

berupa buku dan kitab dengan cara memilih ayat-ayat al-Qur’an yang

membahas tentalg konsep dan mencari kitab-kitab atau buku-buku dengan

masalah tersebut

4. Sumber Data

Sumber data yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah :

a. Sumber Primer

Sumber utama penelitian ini adalah al-Qur’an.

b. Sumber Sekunder

Yang termasuk sumber sekunder adalah kitab-kitab tafsir, antara lain :

Tafsir al-Maraghi oleh Ahmad Mustafa al-Maraghi

Tafsir al-Qur’an al-Adhim oleh Ibnu Katsir

Tafsir al-Qur’an al-Karim oleh Mahmud Syaltut

Tafsir al-Azhar oleh Prof. Dr. Hamka

Al-Qur’an dan tafsirnya oleh Depag Rl
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan tentang kemuliaan menepati janji dalam al-Qur’an

menggunakan permasalahan yang akan diteliti dengan membagi dalam beberapa

bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub, yaitu :

BAB I : Memuat kerangka penulisan skripsi, meliputi : latar belakang

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, penegasan judul,

tujuan penelitian, manfaat F»nelitian, metodologi penelitian, serta

sistematika pembahasan.

Berisi tentang pengertian janji dan konsekuensi janji.

Berisi tentang ayat-al-Qur’an yang berkaitan dengan janji dan

penafsiran ayat-ayat tersebut.

BAB IV : Berisi tentang perintah menepati janji dalam uraian al-Qur’an, dan

bagaimana al-Qur’an menjanjikan imbalan bagi orang-orang yang

selalu menepati janji.

Terdiri dari kesimpulan, dan saran.

BAB II

BAB III

BAB V
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BAB II

PENGERTIAN JANJI

A. Pengertian Janji

Janji menurut bahasa adalah ikrar, sedangkan dalam bahasa Arab janji

berasal dari kata 'ahdun (V) jamak dari 'uhudun (5#). 1 Menurut istilah yang

dimaksud dengan dengan janji adalah perkataan yang menyatakan kesediaan dan

kesanggupan untuk berbuat sesuatu, misalnya hendak memberi, menolong, dan

sebagainya. Janji juga bisa diartikan dengan persetujuan antara dua pihak yang

masing-masing menyatakan kesediaan dan kesanggupan untuk berbuat atau tidak

berbuat sesuatu, misalnya hendak memberi, menolong, dan sebagainya. 2 Janji juga

bisa diartikan dengan persetujuan aatara dua pihak mengenai sesuatu masalah

untuk dipenuhi pada suatu waktu mendatang. Mengingat hal yang merupakan

persetujuan bersama semacam ini naka janji itu semestinya ditepati, karena jika

salah satu dari mereka tidak menepati janji, maka ada pihak yang dirugikan.

Seseorang bila berjanji biasanya diikuti dengan sumpah untuk menguatkan

janjinya tersebut, misalnya, “wallahi ( 8\ J) nanti aku ke rumahmu.” Adapun

pengertian sumpah adalah pernyataan yang diucapkan dengan resmi dan bersaksi

'Rusydi, dkk., Kamus Indonesia – Arab, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995), 352

2Tim Penyusun Kamus PPPB, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,

1991), 671

14

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



15

kepada Allah bahwa apa yang dijanjikan itu benar.3 Namun ada juga yang berjanji

tidak didahului dengan kata sumpah. Misalnya, “BesoK aku akan menjemputmu.

Jadi yang membedakan antara perkaLIan janji yang didahului kata sumpah dengan

yang tidak dengan sumpah yaitu adanya huruf qasam; ba ’, ra ’, waw ( J cO cV)

jika didahului dengan sumpah.

Adapun janji juga ada hubungannya dengan amanat. Yang dimaksud

dengan amanat adalah apa yang dipercayakan Allah kepada seseorang, seperti

mengerjakan kewajiban syar’i, atau apa yang dipercayakan manusia kepadanya.

Misalnya memelihara harta yang dititipkan kepadanya, melaksanakar nadzar,

menepati perikatan dan sebagainya. 4

Janji itu bisa dilakukan antaq Allah kepada manusia dan antara manusia

kepada sesamanya. Janji Allah k2pada manusia berupa imbalan bagi orang-

orang yang mau melaksanakan perintah-Nya maupun ancaman bagi siapa saja

yang melanggar perintah-Nya. Namun ada perbedaan antara janji manusia

dengan janji Allah. Kalau manusia berjanji sering diingkari karena jika janji itu

dilaksanakan akan merugikan dirinya. Misalnya, dia berjanji kala dapat bonus

akan mentraktir teman-temannya, tetapi karena timbul rasa pelitnya, maka ia

tidak menepatu janjinya tersebut. Namun apabila Allah berjanji kepada manusia

selalu ditepatinya. Karena sebab-sebab pengingkaran janji tidak dapat

menyentuh Allah. Biasanya orang tidak memenuhi janjinya jika tid& tahu apa

3 Ibid_ 974

4Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir aIAdaraghi , (Semarang: CV. Toha Putra), 3

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



16

yang akan terjadi, atau tidak mampu memenuhi janjinya, atau takut akan

adanya kepentingan yang lain. hal tersebut tidak mungkin menyentuh Allah,

karena itu, pasti janji Allah yang baik terTnnuhi. Memang janji Allah yang

berupa ancaman terkadang tidak dapat dipenuhi-Nya bukan karena hal-hal di

atas, tetapi karena kasih sayang Allah. Ancaman-Nya pun ketika disampaikan-

Nya antara lain sekedar bertujuan menakut-nakut; agar menusia menghindari

’ apa yang dilarang Allah.)

Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan

amal shaleh berupa surga dan mereka akan kekal di dalamnya. Pernyataan

tersebut sesuai dengan surat an-Nisa’ ayat 122 :

jVbi #6 )j +JH oG #lo oWQ,3\ \};; 3 \}813g\3
8

g O J 4 / 8 8 / 4

X4 4 s )j abi bb Q; jEt DJ tHi t4) 3l4 t)
Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan shaleh kelak

akan Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di
dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, Allah telah
membuat suatu janji yang benar. Dan siapakah yang lebih benar
perkataannya daripada Allah?6

Selain itu, Allah juga menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan

beramal shaleh berupa ampunan dan pahala yang besar. Hal tersebut sesuai

dengan surat al-Maidah ayat 9 :

11(F3e

/

Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan
beramal shaleh (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.7

sM. Quraish Shihab, TafsIr al-Mlsbah, (Ciputat: Lentera Hati, 2001 ), 40
6al-Qur'an 4: 122

7al-Qur'an 5:9

tIlt>13 8;4; 119 16111n! a5 \ \ )4b; 3 \ ;; T 3 g\ 11111b \ X1F 3
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Adapun bagi orang-orang kafir yang tidak mau mengerjakan perintah-Nya,

maka Allah menjanjikan kepada mereka akan dimasukkan ke dalam mereka,

sesuai dengan surat al-Maidah ayat 10:
? J J n i / . 2l2 # H+ 7, / n/ 9 # # = # . ? /

fedJs # Mi &L9Ji qYI \ JIj \ jy i# SJ

Adapun orang-orang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka
itu adalah penghuni-penghuni neraka.8

Janji juga bisa dilakukan antara manusia kepada sesamanya. Adapun alasan

manusia mengucapkan janji karena tidak dapat melaksanakan apa yang

diucapkan pada saat itu, sehingga mereka harus mengucapkan janji terlebih

dahulu. lkatar} antara sesama manusia yang bertujuan baik merupakan janji

yang harus ditepati. Sebaliknya jika ikatan tersebut bcrtujllan jelek, sebaiknya

tidak dilaksanakan. Dan apabila perjanjian telah dibuat menurut syarat-syarat

yang wajar dan benar, sedang kedua belah pihak dengan setia memenuhinya

dan tidak ada tanda-tanda pengkrianatan, dan suasana di mana penjanjian itu

dibuat tidak berubah, Islam berperdapat bahwa kesetiaan memenuhi perjanjian

itu adalah kewajiban secara agama. Sebagai pemeluk agama Islam, dalam hal

ini bertanggung jawab di hadapan Allah. Melanggar perjanjian dianggap

pengkhianatan. Tetapi bila pihak kedua melanggar penjanjian atau membantu

musuh yang menyerang kaum Muslimin boleh melakukan penyerangan tanpa

memberikan ultimatum lebih dahulu. Misalnya, Nabi Muhammad saw. telah

menyerang kaum Quraisy dalam jangka waktu perjanjan damai (Hudaibiyah)

gal-Qur'an 5:10
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karena kaum Quraisy bertindak membantu sekutunya (Bani Bakr) dengan orang

dan senjata dalam I»nyerangan terhadap sekutu kaum Muslimin (Bani

Khaza’ah), Rasulullah berpendapat bahwa kaum Quraisy telah melanggar

perjanjian Hudaibiyah. Dan tanpa ultimatum, Nabi Muhammad saw.

mengerahkan tentaranya untuk menaklukkan ibukota Quraisy (Makkah) dalam

tahun 8 Hijriyah.'9

Menurut pandangan Islam, perjanjian tiada lagi berharga bila ada tanda-

tanda bahwa salah satu pihak dari orang yang berjanji akan txrkhianat.

Perjanjian juga dapat dibatalkan apabila keadaan suasana telah jauh txrbeda

dari masa membuatnya, dan jika pelaksanaan isi perjanjian itu dilaksanakan

akan merugikan dan menimbulkan bahaya. Perjanjian dapat dibatalkan secara

sepihak, tetapi harus melalui dua syarat, yaitu: memberitahukan pembatalan

perjanjian kepada pihak kedua dan melakukan penyerangan hendaklah sesudah

berita lxmbatalan perjanjian itu telah sampai kepadanya. Itulah hukum Islam

dalam masalah perjanjian-perjanjian yang mengandung maksud damai dan

pemeliharaan hak, mengenai pelanggaran dan pembatalaImya. Hukum-hukum

itu telah dirumuskan oleh al-Qur'an dan dilaksanakan oleh Rasulullah dan

dituruti oleh khalifah-khalifah pada 9mlmt abad yang silam2 di mam negara_

negara di dunia waktu itu sedang hidup dalam serba kebiadaban dan

kekasaran. 10

9Prof Dr. Syekh Mahmud SyaJtut, Akidah dan Syari ’ah IslamI (Jakarta: Bina Aksara» 1985) 7

10/1 bid_ 186

185
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Adapun contoh lain dari perjanjian manusia kepada sesamanya yaitu

masalah hutang piutang, masalah perkawinan, janji orang Islam kepada Nabi

Muhammad untuk selalu setia, janji setia (bai ’at) para I»rempuan kepada Nabi.

B. Konsekuensi Janji

Harus disadari bahwa semua sebab pasti menimbulkan akibat, begitu pula

dalam masalah janji, Barangsiapa berjanji, maka ada keharusan untuk

melaksanakan janji tersebut. Bagi siapa saja yang menepati janji, maka dia akan

mendapat kebaikan dan kemuliaan dalam pandangan Allah dan sesamanya. Karena

menepati janji sehausnya menjadi sikap hidup seorang Muslim, walaupun pada

kenyataannya haI tu belum membidaya. Ada saja orang yang txrsikap sinis

terhadap upaya penegakan prinsip hidup Muslim, karena menganggq>nya sebagai

upaya “lslamisasi Pancasila”. Adapun konsekuensi bagi orang yang berjanji telah

diterangkan dalam al-Qur'an baik mengenai imbalan bagi orangorang yang selalu

menepati janji maupun balasan orang yang tidak menepati janji.11

Menurut ahli akhlak, orang yang sering berjanji tetapi selalu diingkad,

maka itu termasuk salah sati F»nyakit lidah. Orang yang mengingkari janji juga

termasuk salah satu ciri-ciri dari orang munafik. Oleh sebab itu, apabila tidak

dapat menepati janji, alangkah baiknya tidak berjanji, sebab mengingkari janji juga

termasuk larangan agama yang harus dihindari oleh setiap Muslimin. Maka

11Bismar Siregar, Hukum-hukum dan Keadilan Tuhan, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 56
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apabila hendak melakukan suatu kebaikan kepada orang lain, alangkah baiknya

langsung dilaksanakan dengan tenaga, tidak usah mengucapkan janji terlebih

dahulu. 12

Orang yang mengingkari janji yang telah diucapkan juga akan dianggap

orang sebagai pendusta, dan sesungguhnya perbuatan dusta adalah termasuk unsur

dari pada induk segala perbuatan dosa besar. Jika masih saja melakukan dusta

maka akan hilanglah sifat keadilan dan hilang pula kel»rcayaan orang lain. 13

Dusta merupakan akhlak yang buruk dan rendah bukan akhlak orang yang shalih

dan beriman, melainkan akhlak orang munafik yang senantiasa gemar berdusta

dan berusaha meml»rkuat kedustaannya dengan sumpah. Adapun sumpah bohong

di zaman sekarang ini sudah menjadi kebiasaan orang-orang banyak dan sudah

membudaya, sehingga banyak orang-orang yang berpikiran lugu menjadi sasaran

praktek yang mereka lakukan. 14

Adapun orang yang selalu menepati janji baik janji kepada Allah maupun

kepada manusia, maka dia akan dihormati dan dijadikan suri tauladan dalam

kehidupannya dan Allah akan memuliakannya di dunia dan akhirat. Di da14m

pergaulan bernegara pun masalah menepati janji sangat penting. Apabila seorang

pemimpin negara pezina dan pemabuk hanya dibisik-hisikkan orang saja, namun

orang masih hormat kepadanya malaupun dosa itu dosa besar. Tetapi kalau dia

12Kahar Masykur, Membina Moral dan Akhlak, 316

13 A. Mujab Mahalli, al-Ghazali tentang Etika Kehidupan, (Yogyakarta: BPA 1984)9 158

14Drs. H. Abu Ahmad, Dosa dalam Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991)) 135
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sudah mempermudah sumpah dan janji, berjanji seribu janji, tetapi tidak parah

ditepati, mulailah rakyat bosan dan manabatnya akan jatuh di hadapan rakyat yang

dipimpinnya, karena dunia tidak semata-mata membutuhkan manusia yang pintar

saja, tetapi lebih dari itu, dunia membutuhkan manusia yang arif bijaksana serta

berakhlak mulia. 15

15 A. Charts Zubair, Etika Rekayasa Menurut Konsepsi Islam, (Jakarta: Pugaka Pelajar, 1992)1
50
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BAB III

AYAT-AYAT TENTANG JANJI DAN PENAFSIRAN

A. Ayat-ayat al-Qur'an yang Berkaitan dengan Janji

Sesuai dengan pembahasan skripsi ini, maka sebagai dasar pemikiran

dalam penulisan skripsi ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan

janji. Dalam hal ini ayat-ayat al-Qur'an yang ada kaitannya dengan janji tersebut di

berbagai surat dan ayat-ayat yang disajikan adalah sebagai berikut:

Surat an-NahI ayat 91
J6

aJI # DJ ,b 4'$ 1:7 DGiSI \J>371 SJ pb 11 tS1 5D\ 44 \}{\3
/ Jo / P O f

DJliB 6 +11: aDs 01 V #
Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan

janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpahmu itu sesudah
meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu
(terhadap sumlmh-sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang
kamu perbuat. 1

2. Surat an-NahI ayat 92
# / J _ 4 / J _ ++ 4 _ J / / / 6 / J _ / #

9 49 yJ 1 Iii 0 )+3 6 Gi i> 4 bj L43> L,1?'if dr \}$6 yJ

in >uJ 9 agt
1 11/o_ / 1 9 Je:+ . /

OW 54 P’ 6
Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan

benangnya yang sudah dipintal dengan kuat menjadi cerai baa_ kembali.
Kamu menjadikan sumpah (perjanjianmu) sebagai alat penipu d antaramu
disebabkan adanya satu golongal yang lebih banyak jumlahnya dar golongan

a /

#gt fi # biF}C LJ! #i )/o 3:\ L# ai 0 i e 13

lal-Qur'an 16: 91

22
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yang lain. sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal itu. Dan
sesungguhnya di hari kiamat akan dijelaskannya kepadamu apa yang dahulu
kamu perselisihkan.z

Surat ar-Ra’d ayat 20-23
a

!! aus )i 6 b+A bps)(1 + )8@\
p / J _ P

4' # b}; 3l4'
sl 4\ \;;e =>83(Y I )+C?31 ;}: 33%3 ;gj 3%3 >; bi

i' ’'Jb 3;34 :6163 tb #633 69 tjiii ayat 1;Gil ifi +3
#bl bj &b )3 wAH ab b 6(TV )jta\ u:2 >1 8;}\ at

#, = o o o7/ C ?J o / 19,T, / :./ o . / { / o ./ o f
(vr)VV / > >411 OJ8b 45ati ;€€J3i ;+ti3b

(Yaitu) orang-orang yang memenuhi janji dan tidak merusak perjanjian
dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya
dihubungkan, dan mereka takut kepada tuhan serta takut kepada hisab yang
buruk. Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhoan tuhan
mendirikan Sholat, dan menafkahkan sebagian rizki yang kami berikan kepada
mereka secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan
kebaikan. Orang-orang itulah yang mendapat kesudahan (yang baik) yaitu
surga ' And yang mereka masuk kedalamnya bersama-sama dengan orang-
orang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istrinya, dan anak cucunya, sedang
malaikat masuk ketempat-tempat mereka dari semua pintu.

4. Surat al-Mukminwt ayal 8-11

# s& rb i„„-i =+Ntb( A)3+3.3 ;9#3 +66\ ;4 &;asI

(1 \)3JqG Ij ;4 :41 g1 3& IJt(1 ' )bJJI9\ ;4 W”II(q)8JQK
Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)

dan janjinya, dan orang-orang yang memelihara sholatnya, mereka itulah,
orang.orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi Surga Firdaus,
mereka kekal didalamnya.4

2al-Qur'an 16: 92

3al-qur’an 13: 20-23

4al-Qur’an, 23: 8-11

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



24

5. Surat Ali Imran ayal 77
o / / / / /a J g / / '- // 8 / P a

3):4\ ,2 8J 69+ V Wji HP Gb j4QiJ fEt Ai! b ;;5_ blp\ o!

PJ :?lb ;93 43 13 #LgI ;; Mj! )4 Sl at @ 13
Sesungguhnya orang yang menukar janji Allah dan sumpah mereka

dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di

akhirat, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat dan Allah tidak

akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada amereka pada

hari kitmat dan tidak pula akan mensucikan mereka. Bagi mereka adzab yang
pedih.5

6. Surat al-Anfat ayal 57
/ . 6119 _ ip / _ / o o . / o / / a /

b;f & &w i+11> 33 i# 43 + 3J' d :t 8';b* 69
Jika kamu menemui mereka dalam peperangan maka cerai-beraikan]d1

orang-orang yang di belakang mereka dengdn (menumpas) mereka supaya
mereka mengambil pelajaran.6

7. Surat an-Nisa’ ayal 122
J a

jt+49\ #6 bj 6)6 O 6 #;l8 e 6qU\ \}1+J s}ST aHS3
# 6 J 4 / 6 g / /

HI 5DI bf 81bi )b B; 9U! DJ bHi tU &gb
Orang-orang yang beriman dan mengerjakan anmlan sMleh kelak akan

Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di dalunnya!
mereka kekal di dalamnya selana-lamanya, Allah telah membuat suatu janji
yang benar. Dan siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?7

sal-Qur’an, 3: 77

6al-Qur’an, 8: 57
7al-Qur'an 4: 122
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& Surat al-Maidah ayat 9 dan 10

';33l;d'Ji-P ;;iJ CJ6JLat
a01

3pt aDs 3)SAbi 1 Jbl

fe,3Jt :+ 6,bia:33f qQ t;23
Allah telah menjanjikan kepada orang.orang yang beriman dan beramal

shaleh (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. Adapun orang-
orang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu adalah penghuni-
penghuni neraka.*

9. Surat ar-Ra’d ayat 35
6 3 / n / JJ { J ni o n n n / Jr 4 o J 8 d o J / _

a Y Wi ; s' Wi JVs1 Wb gA ogat +j +J s 4Jt #
381 nd\ 1$3 bJB\ aPI u&

Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa
ialah (seperti taman) mengalir sungai-sungai di dalamnya. Buanya tak henti-
henti sedang naungannya (demikian pula) itulah tem Pt kesudahan bagi orang-
orang yang bertakwa; sedang tempat kesudahan bagi orang-orang kafir ialah
neraka.

10. Surat al-Ardat ayat 56
/ 1 _ / _ / _ gJ , J _ J / 9

aji{ N ;iJ 6) )’ a bl43 b;&. ? ;& obG apt
(Yaitu) orang-orang yang kamu telah mengambil perjanjian dari mereka,

sesudah itu mereka mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, dan mereka
tidak takut (akibat-akibatnya). 10

8al-Qur'an 5: 9-10

9al-Qur'an 13: 35

loal-Qur'an 8: 56
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31. Mf

4:

48
'qnf ,\

B. Penafsiran Ayat-ayat yang Berkaitan dengan Janji

1. Surat an-NahI ayat 91

:l4La
# J o _ / p 6 + / J _ /

b jW 6 ;11; au\ o! xg 6:D
Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan

janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpahmu itu sesudah
meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu
(terhadap sumpah-sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang
kamu perbuat. 11

Al-Biqa’i menulis tentang hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu,

bahwa setelah ayat yang lalu yang menghimpun semua perintah dan larangan

dalam satu redaksi singkat yang tidak dapat ditampung oleh kitab-kitab dan

dada manusia, serta disaksikan oleh para pendurhaka yang keras kepala bahwa

redaksi semacam itu melampaui batas kemampuan manusia, maka ayat berikut

melanjutkan sebagaimana dipahami dari konteksnya bahwa: Jika demikian itu

kandungan kitab suci ini, maka laksanakanlah apa yang Allah perintahkan,

jauhilah apa yang dilarang-Nya dan tepatilah perjanjian Allah apabila kamu

berjanji ... Demikian lebih kurang al-Biqa’i menghubungkan ayat ini dengan

ayat yang lalu.

Apapun hubungannya, yIng 'jelas ayat ini memerintahkan: tepatitah

perjanjian yang telah kamu ikrarkan dengan Allah apabila kamu berjanji, dan

janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah sesudah kamu meneguhkannya

0

3 Ut 4 6#8 % baiSI J 13 pb 6 \S! jb\ +b \$§3
a

11al-Qur’an 16: 91
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yakni perjanjian-perjanjian yang kamu akui di hadapan Pesuruh Allah.

Demikian juga sumpah-sumpah kamu yang menyebut nama-Nya. Be:apa kamu

tidak harus menepatinya sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai sakSI

dan pengawas aMs diri kamu terhadap sumpah-sunrpah dan janji-janji itu.

Sesungguhnya AIZah mengelabui apa yang kamu perbuat, baik niat, ucapan

maupun tindakan, dan baik janji, sumpah maupun selainnya, yang nyata

maupun yang rahasia.

Yang dimaksud dengan (t+a) tanqudht1/membatalkan adalah

melakukan sesuatu yang bertentangan dengan kandungan sumpah/janji.

Yang dimaksud dengan ( 8\ X+dl) bl 'ahd Allah/perjanjian Allah

dalam konteks ayat ini antara lain bahkan terutama adalah bai ’at yang mereka

ikrarkan di haGapan Nabi Muhammad saw. untuk tidak mempersekutukan

Allah swt. serta tidak melanggar perintah Nabi saw. yang mengakibatkan

mereka durhaka. Janji dan atau sumpah yang menggunakan nama Allah yang

kandungannya demikian, sering<ali dilaksanakan oleh para saha3at Nabi saw.

sejak mereka masih di Mekah, sebelum berhijrah. Memang redaksi ayat jni

mencakup segala macam janji, dan sumpah7 serta ditujukan kepada siapa pun

dan di manapun mereka berada.
•

Firman-Nya: (U«jl &) ba Wa taukidiha ada yang memahaminya

dalam arti sesudah kamu meneguhkannya. Atas dasar itu) sementara yang

menganut faham ini –seperti al-Biqa’i dan al-Qurthubi–memdlami kata
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tersebut sebagai berfungsi mengecualikan apa yang diistilahkan dengan

laghwu al-aiman yakni kalimat yang mengandung redaksi sumpah tetapi tidak

dimaksudkan oleh pengucapnya sebagai sumpah.

Ada juga ulama –sel»rti Ibn Asyur–yang memahaminya dalam arti

sesudah peneguharmya. “DI s.ni, tulisnya, tidak terdapat isyarat adanya

sumpah yang tidak berdosa bila dibatalkan yakni yang dinamai laghwu a/-

aiman . Memahaminya demikian adalah ketergelinciran dari jalan yang lebar

yang jelas, yang merupakan gaya bahasa al-Qur'an.”12

ApapIIn makna yang dipilih, yang jelas maksud meneguhkan

penegu tran tersebut adalah menjadikan Allah swt. sebagai saksi dan r»ngawas

atas sumpah dan janji-janji marnrsia. Ayat ini menekankan perlunya menepati

janji, memegang teguh tali agama serta menutup rapat-rapat semua usaha

musuh-musuh Islam yang berupaya memurtadkan kaum Muslimin, sejak masa

Nabi saw. di Mekah hingga masa kini dan datang.

Thabathaba’i menggarisbawahi bahwa kendati membatalkan sumpah

dan melanggar janji keduanya terlarang, tetapi pembatalan sumpah lebih buruk

daripack\ pelanggaran janji. Ini karena bersumpah menyebut nama Allah, dan

dengan menyebut nama-Nya, pihak yang mendengarnya merasa yakin bahwa

ucapannya itu pasti benar, karena nama mulia itu merupakan janinannya.

Misalnya bila seseorang meminjang sesuatu dan memberi jaminan, maka

12M. Quraish Shihab, Tafsir al&4isbah, Vol. VII. Cet. I (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 330
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kendati dalam benak pemberi pinjaman ada semacam keraguan terhadap anda,

namun ia tidak segan memberi bila ada jaminan, atau ada penjamin yang

terpercaya. DenHkian lebih kurang maksud lxnjelasan Thabathaba’i.

Penulis menambahkan bahwa makna jaminan serupa dapat juga dibaca

oleh pihak lain, walau tanpa sumpah. Kepercayaan seorang Muslim akan

keesaan Allah dan kekuasaan-Nya seharusnya dapat menjadi jaminan bagi

pihak lain atas kebenaran ucapannya. Keyakinan itu seharusnya melahirkan

jaminan ketepatan janji atau beritanya, karena pengingkaran janji dan

kebohongannya mengundang murka Allah. Dan seorang Muslim mustahil

melakukan hal-hal yang mengundang murka-Nya. Dengan demikian, kata

ba ’da taukidiha/pengukuhan dimaksud tidak harus dibatasi pengertiannya pada

pengukuan sumpah yang menggunakan nama Allah.

Ayat ini tidak bertentangan dengan sabda Rasul saw. yang menyatakan

bahwa: Sesungguhnya aku, insya Allah, tidak bersumpah dengan suatu sumpah

–lalu melihat ada yang lebih baik darinya–kecuali melakukan yang lebih baik

dan membatalkan sumpahku dengan membayar kafarah. (HR. Bukhari dan

Muslim). Ini tidak bertentangan –tulis Ibn Katsir–karena sumpah yang

dimaksud oleh ayat ini adalah yang masuk dalam perjanjian, sedang sumpah

yang dimaksud oleh hadits Nabi saw. itu adalah yang merupakan kegiatan

perorangan yang berkaitan dengan anjuran dan halangan. Demikian Ibn Katsir.

Di sisi lain, pembatalan oleh hadits tersebut adalah F»mbatalan ke arah yang
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lebih baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Keumuman larangan

yang dikandung oleh ayat ini dikecualikan dan dipersempit oleh kandungan

hadits tersebut. 13

Dalam ayat ini Allah SWt memerintahkan kaum muslimin untuk

menepati ikatan F»rjanjian mereka dengan Allah apabila mereka sudah

mengikat janji itu. Menurut Ibnu Jaar, ayat-ayat ini diturunkan dengan bai’at

Ganji setia) kepada Nabi Muhammad SAW yang dilakukan oleh orang-orang

yang baru masuk Islam. Mereka diperintahkan untuk menepati janji setia yang

telah mereka teWhkan dengan sumpah itu, dan mencegah mereka

membatalkannya. Jumlah kaum muslimin yang sediht jangan sampai

mendorong mereka untuk membatalkan bai’atnya. 14

Menurut ayat ini pula bahwa semua ikatan yang dibuat dengar

kehendak sendiri wajib dipenuhi, baik perjanjian itu sesama kaum mwlirnin

atau terhadap orang di luar Islam. Allah SWT melarang melanggar sumpah

yang diucapkan dengan menggunakan nama Allah. Karena itu di alam

sumpah demikian itu Allah telah tempatkan sebagai saksi, maka Dia akan

memberi pahala bagi mereka yang memenutH apa yang diucapkannya dengan

sumpah itu atau membalas dengan azab bagi mereka yang menWriarmti

sumpah itu. SesungWhnya Allar mengetahui segala amal perbuatan manusia.

n Ibid_ 33 1

14 Depag RI, al{2ur ’an dan Tajsirnya, (Yogyakarta: PT. Dula Bhakti Wakaf7 1990)) 454
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Dialah yang mengetahui segala perjanjian yang mereka ikat dan oagaimana

mereka memenuhi janji itu.

2. Surat an-NahI ayat 92

8; gUi bJb:3 Gki 3$ 4 b g) La vIit . Jg bl
4

$$ 1 & #i Kb + as i?4 d! !ai ) Uli ;9 :CI bg bi ik
3#JyP’ 6

Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat menjadi cerai berai kembali.
Kamu menjadikan sumlmh (perjanjianmu) sebagai alat penipu di antaramu
disebabkan adarya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan
yang lain. sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal itu. Dan
sesungguhnya di hari kiamat akan dijelaskannya kepadamu apa yang dahulu
kamu persehsihkan. 15

Setelah ayat yang lalu memerintahkan menepati janji dan memenuhi

sumpah, ayat ini melarang secara tegas membatalkan sambil mengRustrasikan

keburukan pembatalan itu. Pengilustrasian itu merupakan salah satu bentuk

penekanan. Memang penegasan tentang perlunya Ir\enepati janji merupakan

sendi utama tegaknya masyarakat, karena itulah yang memelihara kepercayaan

berinteraksi dengan anggota masyarakat. Bila kepercayaan itu hilang, bahkan

memudar, maka akan lahir kecurigaan yang merupakan benih kehancuran

masyarakat.

15al-Qur’an 16: 92
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Ayat ini menegaskan bahwa: Dan janganlah kamu dalam hal

mengkhianati perjanjian dan membatalkan sumpah seperti keadaan seorang

I'erempuan gila yang sedang menenun dengan tekun hingga ketika telah

rampung ia mengurai kembali tenunannya yang sudah dipintat dengan kuat ,

sehingga menjadi cerai berai lagi. Kamu semua sadar bahwa melakukan hal

demikian adalah kebodohan dan keburukan, dan itu sama halnya dengan

apabila kamu menjadikan sumpah dan pernjanjian krrrr'u sebagai penyebab

kerusakan di antara kamu, yakni alat menipu yang mengakibatkan kerusakan

hubungan antara kamu disebabkan adanya suatu golongan yang lebih banyak

jumlahnya, atau lebih kuat, lebih kaya dan tinggi kedudukannya dari golongan

yang lain. Sesungguhnya Allah hanya menguJI kamu yakni memperlakukan

kamu sel»ni memperlakukan seseorang yang menguji dengannya yakni

dengan adanya jumlah dan harta yang banyak itu, untuk mengetahui apakah

kamu setia menepati janji dan memenuhi sumpah atau tidak. Dan pasti di harI

Kiamat nanti akan dijelaskan-Nya kepada kamu apa yang dahulu kamu

perselisihkan itu, kemudian akan memberi baltqan sesuai amal perbuatan

kamu masing-masing. 16

Konon di Mekah ada seorang wanita yang terganggu pikirannya. Dia

memiliki pemintal yakni alat untuk memintal bejnang guna membuat tali yang

kukuh atau benang. Bersama budak-budak wanitanya, mereka duduk memintal

16M. Quraish Shihab, Tafsir aIAlust)ah, 332
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dari pagi hingga siang hari, kemudian merombak kembali apa yang mereka

lakukan sejak pagi itu sehingga benang-benang hasil pintalan mereka cerai

berai lagi. Konon, nama wanita itu adalah Raithah binti Sa’d at-Taimiyah.

Apakah kisah ini benar atau sekedar illustrasi, yang jelas itu adalah kegiatan

melemahkan kembali apa yang telah dikukuhkan, serta merusak apa yang telah

diperbaiki. Ini adalah ibarat seseorang yang tadinya berada dalam kesesatan,

kemudian memeluk Islam dan memperbaiki diri, lalu kembali kepada

kesesatan, kemudian memeluk Islam dan memperbaiki diri9 lalu kembali

kepada kesesatan setelah kamu menemukan kebenaran, kareru jika deIrakian7

keadaan kamu serupa dengan wanita yang dilukiskan di atas.

Penggwnan kata sepeRI seorang perempuan sama sekali bukan ultuk

melecehkan perempuan, karena apa yang dilakukan perempuan ddUIun hal ini

dapat juga dilakukan oleh laki-laki. Penyebutan perempuan di sini bole jadi

karena memang kisa ini cukup populer dan ang melakukan adalah perempuan

yang disebut namanya di atas, atau karena biasana pekerjaan memintal banyak

dilakukan oleh perempuan. Dalam konteks ini pakar hadits Abu Nu’aim

meriwayatkan melalui sahabat Nabi saw. Abdullah ibn Rabi’ al-Anshar{ bawa

Nabi Muammad saw. Bersabda: “Sebaik baik permainan seorang Muslimah di

rumahnya adalah memintal.”

Kata (K+5) dakhala dari segi bahasa berarti kerusakan, atau sesuatu

yang buruk- Yang dimaksud di sini adalah alat atau penyebab kerusakan. ha
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karena dengan bersumpah seseorang menanamkan keyakinan dan ketenangan

di hati mitrany& tetapi begitu dia mengingkari sumpahnya, maka hubungan

mereka menjadi rusak, tidak lain I»nyebabnya kecuali sumpah itu yang kini

telah diingkari. Dengan demikian, sumpa menjadi alat atau sebab kerusakan

hubungan.

Kata (dJ 1) aMa terambil dari kata (A 1) ar-rut)wu yaitu tinggi atau

berlebih. Dari akar kata yang sama lahir kata riba yang berarti kelebihan.

Kelebian dimaksud bisa saja dalam arti kuantitas, sehingga bermakna lebih

banyak bilangannya, atau kualitasnya yakni lebih tinggi kualitas tidupnya

dengan harta yang melimpah dan kedudukan yang terhormat.

Ayat di atas menyebut kata ( b\) ummah/golongan sebanyak dua kali.

Banyak pakar tafsir memahami ayat ini berbicara tentang kelakuan betxrapa

suku pada masa Jahiliyah. Mereka –namailah pihak pertama–mengikat janji

atau sumpah dengan salah satu suku yang lain (pihak kedua), tetapi kemudian

pihak Fnarnaitu menemukan suku yang lain lagi –pihak ketiga– yang lebih

kuat dan lebih banyak anggota dan hartanya atau lebih tinggi kedudukan

sosialnya daripada pihak kedua. Nah, disini pihak pertama membahlkan

sumpah dan janjinya karena pihak ketiga lebih mengulturgkan mereka.

Thabathaba’i memahami penggalan ayat ini dalam arti agar supaya suatu

golongan «ialam hal ini yang bersumpah itu(pihak pertama» memperoleh

lebih banyak bagian dari kemegahan duniawi dari golongan yang lain «ialam
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hal ini adalah pihak kedua– yang kepadanya ditujukan sumpah oleh pihak

pertama.

Pendapat pertama lebih lurus dan sesuai dengan kenyataan umum

masyarakat pada masa jahiliah dan awal masa Islam. Namun, apapun makna

yang anda pilih, yang jelas ayat ini melarang seseorang atau suatu kelompok

masyarakat –besar atau kecil– membatalkan sumpah atau perjanjian dengan

motif memperoleh keuntungan material. Dalam konteks sejarah, ayat ini

mengingatkan kaum muslimin agar jangan memihak kelompok musyrik atau

musuh Islam, karena mereka lebih banyak dan lebih kaya dari pada kelompok

muslimin sendiri. Apa yang diingatkan di atas, sungguh dewasa ini telah

seringkali dilanggar oleh tidak sedikit kaum musllimin, baik secara pribadi,

kelompok bahkan negara.

Sayyid Quthub menggarisbawahi, bahwa “ termasuk dalam kecaman

ayat ini, pembatalan perjanjian dengan dalih kemaslahatan negara, dimana

suatu negara lnengikat perjanjian dengan negara atau sekelompok negara,

dimana suatu negara tertentu, lalu membatalkan I»rjanjian itu karena adanya

negara lain yang lebih kuat/kaya daN negara lxrtama atau kelompok negara-

negara yang telah terikat dengan perjanjian, pembatalan yang didasarkan oleh

apa yang dinamai kemaslahatan negara. Islam tidak memk»narkan dalih ini

dan menekankan perlunya menepati perjanjian. Ini diperhadapkan dengan

penolakan terhadap perjanjian atau kerja sama yang tidak berdasar kebajikan
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dan ketakwaan serta segala macam lnrjanjian dan kerja sama yang berdasar

dosa, kefasikan dan kedurhakaan, pelanggaran hak-hak manusia, serta

penindasan terhadap negara dan tnngsa-bangsa.”

3. Surat ar-Ra’l1 ayal 20-23
9 z / J 8/ / / O / J /,, p / J 9

91 a' 331 6 DA bIN'J(V . )JL#' b;& SJ 4' ## OP; 3IN'

;* Y\ ' ;;a 2psI(Y 1)++31 ;; 3 PKS ;FJ 3%3 >; bi

!' l„Jy 33,36 13bS \}J.1 ;1633 G11 IJ2Lb ii'aJI tP613 88 43
;4bl b 81+ y3 V#bob bG(TV)jsat u& iga:J”}tEnt

gIL o : o f/ / fJ o / J /+ + / : / o / J / o / o g/

( vr)+ y / > >411 oj8:4 4W\i kk'Jij &e\iii3
(Yaitu) orang-orang yang memenuhi janji dan tidak merusak perjanjian

dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya
dihubungkan, dan mereka takut kepada tuhan serta takut kepada tisab yang
buruk- Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhoan tuhan,
mendirikan Sholat, dan menafkahkan sebagian rizki yang kami berikan kepada
mereka secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan
kebaikan. Orang-orang itulah yang mendapat kesudahan (yang baik) yaitu
surga ' And yang mereka masuk kedalamnya bersama-sama dengan orang-
orang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istrinya, dan anak cucunya7 sedang
malaikat masuk ketempat-tempat mereka dari semua pintu. 1/

Ayat-ayat ini menjelaskan sebagian dari ciri-ciri dan sifat Ulul Albab7

yaitu orang-orang yang selalu memerfuhi janji yang djike,tnya atau dikukdlkan

dengan nama Allah dan tidak membatalkan perjanjian> baik menyangkut waktu

dan tempatnya maupun pelaksanaannya dan orang-orang yurg senantiasa

17al-Qur’an 13: 20-23
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menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan seperti

silatunahmi serta menjalin hubungan harmonis dengan binatang dan

lingkungan, dan mereka selalu takut pada Tuhan mereka dan takut kepada

hisab yakni perhitungan hari kemudian yang berakibat buruk. Dan orangorang

yang bersabar melaksanakan F»rintah, menjahuhi larangan serta nnnghadapi

petaka demi wajah Tuhan mereka yakni mencari keridhaan Allah, dan

mendirikan shalat secara bersinambungan dan memenuhi syarat, rukun dan

sunahnya, dan menafkahkan sebagian rejeki yang kami berikur kepada

mereka, baik. secarasembunyi-sembunyi sehingga tidak diketahui oleh siapa

pun atau terang-terangan dan diketahui oleh orang lain guna menghindarkan

mereka dan sangka buruk atau memberi col.toh yang baik dan atau ketika

menunaikan zakat wajib serta menolak dengan sunggal-sunggBh serta penuh

hikmah kejahatan dengan kebaikan baik penolakan itu dengan lisan maupun

Wrbuatan, dan orang-orang itulah yang mendapat temrnt kesudahan yang baik.

Finnan'NYa: (43 1 + b } 93 yufuna 61 'ahd Allah/memenUhi janji

Allah antara lain mengisyaratkan perjanjian antara manusia dengan Allah

SWT. Memang ada Waar$ian dengan manusia dengan Allah yakni bahwa

mereka mengakui keesaan Allah, serta tunduk dan patuh kelnda_Nya.

Perjanjian itu terlaksana melalui nalar dan fitrah manusia sebelum dikotori

oleh kerancuan. Ada juga ulama yang berF»ndapat bahwa perjanjian itu telah
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terlaksana pada suatu ketika di suatu alam set»lum masing-masing manusia

18

hadir di pentas dunia.

Kata (dJ '1=4) yakhsyauna dan (aW:) yakhafuna yang keduanya

diterjemahkan dengan takut adalah berdasarkan pemahaman sementara ulama

yang menilai kedua kata itu sinonim tanpa perbedaan. Ayat ini, menurut

mereka, menggunakan keduanya untuk tujuan penganekaragaman redaksi.

Namun ada juga ulama yang membedakannya. Yakni kata yakhsyauna adalah

takut yang disertai dengan penghormatan dan pengagungan dan yang latdr dari

adanYa pengetahuan tentang yang ditakuti itu, sedang yakhafuna adalah

sekedar takut yang boleh jadi disertai oleh kebencian, atau tanpa mengetahui

yang ditakuti itu. Selanjutnya terbaca diatas, bahwa objek kata yakhsyauna

adalah Allah yang ditunjuk dengan kata rabbahum. Kata yang dipilih menjadi

objek tersebut mengesankan adanya harapan dari yang takut karena yang

ditakutinya adalah Allah yang juga Rabb yami Pemelihara9 Pendidik yang

selalu berbuat baik, bukan allah yang dilukiskan dengan Perkasap atau Yang

amat pedih siksa-Nya. Ini serupa dengan firman-Nya dalam QS. Yasin [36] : 11

(+b. PJs gi,+ ))wakhaWlya ar-Rahwlana bi at-ghaib/yang takut

kepada ar-Rahman (Allah yang mencurahkan rahmat.

Thabathaba’i memahami kata yakhsyauna sebagai mengandung makna

terpengaruh jiwa akibat kekhawatiran tentang akan datangnya suatu keburukan

18 M_ Quraish Shihab, Tafsir al-Mist)ah. vol. 6. Cet. 1> 578
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atau sesuatu yang negatif dan semacamnya. Sedang yak/lafurIa mengandung

makna adanya upaya mempersiapkan sesuatu guna menghadapi dan berlindung

dari keburukan yang diduga akan menimpa, walaupun ketika itu hati yang

bersangkutan tidak tersentuh. Ini dikukuhkan oleh Thabathaba’i dergan ayat-

ayat yang berbicara tentang “ketakutan” para nabi. Dari satu sisi mereka

dinyatakan sebagai ( 8\ 11 tLp\ 0# 1) Ia yakhsyauna ahadan illa allah/

mereka tidak takut kepada sesuatu pun kecuali kepada allah (W. Al-Ahzab

[33]: 39), dan di sisi lain mereka juga dilukiskan disentuh oleh khauf dan

dengan demikian, tentula mereka yakhafun seperti keadaan Nabi Musa as.

yang dilukiskan dalam (QS. Thaha [20]: 67) atau dugaan khauf lang boleh jadi

dialami oleh Nabi Muhammad saw. karena pengkhianatan lawan-lawan beliau.

(QS. al-Anfal [8]:58). Pakar tafsir al-Alusy berpendapat bahwa pada umumnya

perbedaan-perbedaan makna antara satu lafadz dengan yang lain, adalah

perbedaan yang bersifat umum, bukan perbedaan yang pasti dan menyeluruh.

Setiap perbedaan yang dijelaskan oleh ulama, akan ditemukan satu dua contoh

yang mengecualikannya.

Kata (1 JJ a) shahar 1/ tidak menyebut sala satu aspeknya. Ini berarti

kesabaran-kesabaran yang dimaksud mencakup segala aspek kesabaran, ant©a

lain ketika menghadapi musibah, kesabaran dalam ketaatan dan pelaksanaan

tugas, kesabaran menghindari kecurhakaan, dan lain-lain.
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razaqna/sebagian r
'1 \

isyarat bahwa me

Firman-Nya: (LJ3J U) mimma

berikan kepada mereka dapat dipahami

dituntut untuk menafkahkan semua rezeki yang diperolehnya. Sebagian rezeki

yulg tidak dinafkahkan itu agar mereka tabung. Pelaksanaan tuntutan inI

menuntut upaya dan kerja keras sehingga rezeki yang diperoleh melebihi

kebutuhan agar kelebihan itu dapat ditabung. Penggalan ayat ini dapat juga

bermakna bahwa sebanyak apapun yang dinafkahkan seseorang, hal tersebut

baru merupakan sebagian dari anugerah Allah. Bukankah wujud serta sarana

kehidupan, seperti bumi tempat berpijak dan udara yang dihirup, kesemuanya

adalah rezeki dari Allah swt. 19

Kata (DJS JJ 1) yadra 'un berarti menolak. Dalam hal ini adala

menyingkirkan dampak yang terjadi atau akan terjadi dari suatu keburukan

dengan cara yang baik. Memang salah satu cara terbaik untuk menampik

keburukan serta I»rselisihan adalah dengan berbuat baik kepada lawan. Dalam

konteks ini Allah berfirman: “ DarI tidakla sama kebaIkan dan kejahatan.

Tolaktah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang

yang antara kamu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi

teman yang sangar setia. ” (QS. Fushshilat [41]:34). Di sisi lain,

memberantasnya menimbulkan dampak yang lebih buruk daripada keburukan

yang ingin disingkirkan. Di sisi lain Rasul saw. bersabda: “Bertaqwalah

19 Ibid_ 579
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kepada Allah di mana dan kapaa saja, dan susulkanlah keburukan dengan

kebaikan, niscaya kebaikan itu menghapus keburukan itu.

Perlu digarisbawahi bahwa I»maafan dengan cara yang baik dalam

menghadapi keburukan, tentu saja bukan dengan mengorbankan kebaikan atau

prinsipprinsip ajaran agama, dan tidak juga yang akhirnya memberi peluang

bagi tersebarnya keburukan itu secara lebih luas. Oleh sebab itu sekian banyak

ulama menggarisbawahi bahwa ayat ini adalaIr tuntunan dalam konteks

hubungan pribadi dengan pribadi, atau pribadi dengan Allah swt. dalam rangka

meraih pengampunan-Nya, bukan dalam persoalan ajaran agama.20

Tempat kesudahan yang baik yang dijanjikan untuk IdUl att)ab adalah

surga-surga ' AdrI. Mereka masuk ke dalamnya bersama dengan orang-orang

yang saleh yakni yang beriman kepada Allah dan taat dari orang-orang tua

mereka yakni ibu, bapak, pasangan-pasangan baik suami maupun istri mereka

dan anak cucu mereka. Bukan hanya itu yang mereka peroleh. Di surga sana

mereka berbaagia memr»roleh aneka nikmat sedang malaikat-malaikat masuk

ke tempat-tempat mereka dari semua pintu sambil mengucapkan: “Salamun

'alaikum bima s/za6aMmn/kedamaian dan kesejahteraan selalu bersama kalian

disebabkan karena dahulu, ketika hidup di dunia kalian telah bersabar.” Ma ka

alangkah baik tempat kesudahan itu?\

20 Ibid. 580

21 Ibid. 581
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Ibn Katsir berpendapat bahwa ayat tersebut menjelaskan bahwa orang

yang memiliki sifat-sifat kebaikan berikut adalah termasuk orang-orang yang

mengikuti kebenaran serta memiLiki dan menegakkan tiang-tiang keimanan,

Allah tela menetapkan bagi mereka kesudahan yang baik dan kebahagiaan di

22

dunia dan di akhirat

Adapun dalam kitab al-Quran dan tafsirnya dijelaskan bahwa pada

ayat-ayat yang lalu Allah SWT telah menjelaskan bahwa orang yang benar-

benar mengetahui kebenaran al-Quran dan agama Islam yang diturunkanNya

kepada Nabi . Muhammad saw sama sekali tidaklah sama dengan orang yang

buta. Dan pada akhir ayat tersebut Allah menegaskan, bahwa orang-orang yang

berakal sajalah yang dapat mengambil I»lajaran dari perumpamaan-

perumpamaan yang diberikan. Pada ayat-ayat ini Allah SWF menjelasakan

siapa yang dimaksud dengan orang-orang yang berakal itu dan balasan apaka

yang mereka peroleh dari Allah SWT. secara berturut-turut disebutkan Nya

delapan macam ciri-ciri dari orang-orang tersebut.

Ciri pertama ialah: bahwa orang-orang tersebut senantiasa memenuhi

janji Allah, dan tidak mau memungkiri perjanjian itu. Yang dimaksud dengan

janji Allah” disini adalah: janji-janji yang tela mereka ikrarkan atas diri

mereka, baik mengenai hubungan mereka dengan Allah, atau hubungan antara

sesama mereka, serta hubungan mereka dengan orang lain. Fitrah mereka yang

22 Salim Bareisy, Said Bareisy, Terjemah Singkat Ibn Kalsir, (Surabaya: Bina Ilmu, 1993), 46
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suci,dan hati mereka yang murni mengakui adanya perjanjian itu dan wahyu

Allah pun mengharuskan adanya perjanjian tersebut.

Ciri kedua adalah: bahwa mereka senantiasa memelihara hubungan

silaturahmi yang kokoh, sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah; termasuk

pula hubungan yang harus mereka pelihara segala sesuatu yang menyangkut

hak Allah dan hak sesama hambaNya.

Ciri ketiga ialah: bahwa mereka itu benar-benar takut kepada Allah

SWT. Sifat takut kepada Allah adalah sesuai dengan martabat para ulama, dan

ciri-ciri dari orang-orang “muqarrabin”

Ciri keempat adalah: bahwa mereka senantiasa takut kepada “hisab”

yang sifatnya merugikan mereka pada hari kiamat, yaitu hasil yang buruk dari

perhitungan amalan seseorang di hari kiamat nanti, lantaran banyaknya

kejahatan yang dilakukan selad hidup Idi dunia ini. Oleh sebab itu mereka

senantiasa mawas diri, sebelum mereka dihitung amalannya di akhirat kelak.

Mereka selalu membandingkan antara amal-amal mereka yang baik dengan

yang buruk, selalu berusaha agar amal yang baik lebih banyak dari perbuatan

yang buruk, agar neraca kebajikan mereka di akhirat kelak lebih berat dari

23

pada neraca keburukan.

Ciri kelima adalah: mereka senatiasa bersifat sabar dalam menghadapi

segala cobaan dan rintangan, demi mengharapkan wajah dan ddo Allah. Sabar

23Depag RI., ,4/4_h/r’all chI Tafsirnya, 116
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berarti menahan diri terhadap segala hal yang tidak di senanginya, baik dengan

cara melakukan ketaatan dan menunaikan segala kewajiban yang telah di

tetapkan agama maupun dengan jalan menjauhi hal-hal yang dilarang agama

dan yang tidak disukainya, ataupun dengan bersikap rela atas segala ketentuan

Allah yang berlaku berupa musibah dan lain sebagainya.

Kesabaran yang diminta dari setiap orang yang berakal dan tnriman,

lantaran ia merupakan sesuatu yang terjadi di dalam hati sanubari, ialah

kesabaran yang dilakukan semata-mata karena mengharapkan keridoan Allah

dan ganjaranNya, bukan kesabaran yang di buat-buat karena ingin dipuji dan

disebut-sebut. Itulah kesabaran yang sejati, yang menjadi sifat bagi orang-

1

orang yang berakal dan beriman.

Ciri keenam ialah: bahwa orang-orang yang berakal senantiasa

mendirikan sholat. Arti “mendirikan sllolat“ ialah menunaikan dengan cara

yang sebaik- baiknya, dengan menyempurnakan rukun dan syaratnya, disertai

rasa khusyu’ dan tawadlu menghadapkan wajah dan hati kepada Allah semata-

mata, serta memelihara waktu yantI telah ditetapkan untuknya. Dan ini

hanyalah dapat dilakukan, bila kita merasakan bahwa saat-saat melakukan salat

itu kita sedang oerdid sendiri di hadapan Allah SWT, pencipta dan I»nguasa

semesta alam, Yang Maha Esa dan Maha Perkasa. Dengan demikian, maka tak

ada sesuatupun yang dipikirkan pada saat itu, kecuali bermurnjah kepada

Allah semata-mua
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Ciri ketujuh ialah bahwa disamping memiliki sifat-sifat yang tersebut

diatas, mereka senantiasa menafkahkan sebagian rejeki yang telah di

limpahkan Allah kepada mereka,baik secra tersembunyi maupun secara terang-

terangan. Kenyataan dapat memberikan pengertian kepada kita apa rahasianya

maka al-Quran berulang kali menganjurkan kepada orang-orang mukmin untuk

menafkahkan sebagian dari rejekinya yang telah mereka peroleh, karena

apabila orang-orang mukmin mau menafkahkan sebagian hartanya kepada

yang memerluKan pertolongan, dan untuk menyokong kepentingan umum,

niscaya kemiskinan dan kemelaratan dapat dilenyapkan dari kehidupan

masyarakat.

Ciri kedelapan ialah: bahwa orangorang yang berakal senantiasa

menolak kebajikan dengan kebajikan, karena kebajikan itu dapat menolak

kejahatan. Kenyataan menunjukkan kepada kita bahwa apabila seseorang

dapaat bergaul dengan orang lain dengan hubungan yang akrab dan kasih

sayang serta menolong orang«)rang yang memerlukan pertolongan, maka

janganlah ia dimusuhi atau dibenci dalam masyarakatnya. Dan apabila ia

menemui suatu musibah, maka orangoranf. yang pernah mendapat

pertolongannya akan segera pula mengulurkan tangan pertolongan kepadanya.

Sebaliknya orang suka menyakiti orang lain, atau enggan memberikan bantuan

dan pertolongan, adalah orang yang tidak berakal karena sikap dan
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perbuatannya itu hanyalah mempersempit alam kehidupannya ser_diri, serta

menimbulkan kebencian dan kedengkian orang lain terhadap dirinya.

Berbuat kebajikan untuk menghindari kejahatan, atau membalas

perbuatan jahat orang lain dengan berbuat kebajikan kepadanya adalah tanda

orang yang berakal dan bijaksana. Dari sini dapat dipahami, betapa tingginya

nilai ajaran agama Islam untuk membina hubungan baik antara sesama

manusia, dan untuk menciptakan kerukunan dan kesejahteraan masyarakat.

Setelah menyebutkan ciri-ciri orang yang berakal seperti tersebut

diatas, maka . pada akhir ayaat ini Allah SWT menegaskanbahwa orangorang

yang memiliki sifat-sifat tersebut pasti akan memperoleh tempat aesudahan

yang baik, yaitu surga jannatun na’ Imam di akhirat kelak di samping

kebahagiaan, ketenangan dan kesejahteraan di dunia.

Dalam ayat selanjutnya Allah swt. menerangkan, bahwa yang akan

memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak bukan hanya semata-

mata yang memiliki sifat tersebut itu, melainkan juga orang-orang yang saleh

di antara ibu-ibu dan nenek moyang mereka, demikian pula istri dan keturunan

mereka yang terdekat. Mereka ini pun akan turut pula merasakan kebahagiaan

dan kesejahteraan itu, selamanya mereka tidak kehilangan hak untuk

memperoleh rahmat Allah, misalnya karena kekafiran dan kemusyHkan kepada

Allah, maka mereka tidak akan dapat menikmati pula kebahagiaan dan

kesejahteraan itu, baik di dunia maupun di akhirat kelak.
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Orang-orang berakal yang tersebut di atas akan ditempatkan Allah

kelak dalam surga-Nya, dan mereka di sana duduk berhadaFhadapan diatas

balai-balai yang indah disertai orang-orang yang mereka cintai, yaitu nenek

moyang, kaum keluarga serta anak-anak mereka, yakni orang-orang yang patut

masuk surga, daN kalangan orangorang yang saleh, agar hati mereka menjadi

senang dan bahagia.

Hal itu merupakan rahmat dan kebaikan Allah swt. kepada mereka.

Selain itu para malaikat datang kepada mereka dari segala penjuru untuk

memberikan .ucapan selamat, atas keberuntungan yang telah mereka peroleh,

yaitu masuk surga, dan berdiam dalam rumah yang dililputi kesejahteraan,

berdekatan dengan para Nabi dan Rasul dan orangorang yang mengakui

kebenaran agama Allah.24

4. Surat al-Mukwdmn ayat 8-11

#\> > jJ tr++\i(X)6 j L\J i++j &4669 ii :#\j
/ 9 Zn ? # J o + J o Aa #92 # 1

biN djS 34\ aJ LiaPt(\ ')b} 1}\ ii W3i(q)bjQ%

( 3 1)DJq$
Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)

dan janjinya, dan orang-orang yang memelihara sholatnya, mereka itulah,
orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi Surga Firdaus,
mereka kekal didalamnya.25

24Ibid. 115

2sal-Qur’an, 23: 8-11
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Ayat 7 menjelaskan tentang orang-orang yang suka berzina meskipun

suda mempunyai istri termasuk orang yang melampaui batas. sedangkan ayat

ini menjelaskan bahwa orang-orang yang apabila diserahi amanat, maka dia

tidak akan berhianat, tetapi menyampaikan amanat itu kepada orang yang

berhak menerimanya, dan apabila berjanji atau mengadakan perikatan, maka

memenuhi janji itu, karena berkhianat dan melanggar janji itu termasuk sifat

orang munafik. Sehingga karena perbuatan mereka itu maka Allah

memuliakannya dengan surga Firdaus dan kekal di dalamnya.26

Menurut Quraish Shihab kata amanat ihi7n ({#bI) bentuk jamak dari

amanat (Lb\) yang artinya sesuatu yang diserahkan kepada pihak lain untuk

dipelihara dan bila tiba saatnya atau bila diminta oleh pemiliknya dia

dikembalikan oleh si penerima dengan baik serta lapang dada. Kata amanah

terambil dari akar kata aman (pt ) (percaya dan aman). Ini kaerna amanat

disampaikan oleh pemiliknya atas dasar kepercayaannya kepada penerima

bahwa apa yang disampaikan oleh pemiliknya atas dasar kepercayaannya

kepada penerinla bahwa apa yang diserahkannya itu akan terpelihara dan aman

di tangan penerima. Islam mengajarkan bahwa amanat/kepercayaan adalah

asas keimanan.27 Amanah yang merupakan lawan dari khianat adalah sendi

utama interaksi. Amanah tersebut membutuhkan kepercayaan, dan

26 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi , (Semarang : CV. Thaha Putra, 1987), 7.

27 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mist>ah, val. 9, 159.
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kepercayaan itu melahirkan ketenangan batin yang selanjutnya melahirkan

keyakinan dan kepercayaan. Dan karena orang-orang itu selalu menjaga

amanah dan selalu menepati janjinya, maka Allah memtxrinya imbalan txrupa

surga Firdaus dan akan kekal di dalamnya.28

Dalam surat al-Mukminun ini Allah juga menerangkan keenam dari

orang mukmin yang beruntung itu ialah suka memelihara amanat yang

dipikulnya, baik dari Allah ataupun dari sesama manusia. Yaitu bilamana

kepada mereka dititipkan barang atau uang sebagai amanat yang harus

disampaikan .kepada orang lain, maka mereka benar-oenar menyamapaikan

amanat itu sebagaimana mestinya, dan tidak berbuat khianat. Demikian pula

bila mereka mengadakan perjanjian, memenuhi dengan sempurna. Mereka

menjauhkan diri dari sifat kemunankan.29 Karena salah satu ciri dari orang

munafik adalah apabila t»rjanji selalu diingkari. Pernyataan tersebut sesuai

dengan hadits Nabi saw. :

bI oM > <15 > 94 :1 M 6;; 1 g$ 3 ;b ab
#

'$ 43 a\ >3 iJ& J 53\ +:$ > 6;;1 > 6> J 41 +>
9 bt )i 646 3 k 4 $' )1 ’gj\ 36 iLl 531 abs Jln p\
/ / / 9 / _ J J +/ / o 4 4/

SSb bl3 335\ 131 u;; 8 a3\ 1/ b; 4 Lie #;bi :/ ab
}8 jb$ $31) Jai aG 131) VJ &b

ztlbid. 200

29 Depag RI, al-Qur ’an dan Tafsirnya, 1990, 490
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Bisyr bin lgrand telah menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Ja’far telah mengabarkan kepada kami dari Syu’bah dari Sulaiman dari
Abdullah bin Murrah dari Masruq dari Abdullah bin Amr ra. dad Nabi
saw., beliau bersabda: Empat sifat yang bila ada pada diri seseorang atau

sebagian dari keempat sifat itu, maka ia disebut munafik; hingga ia dapat
merdnggalkan sifat itu; jika dipercaya berkhianat, jika berbicara berdusta,
jika berjanji cidera (menyalahi janji), dan jika berdebat curang lane lmg.“’

5. Surat Ali Imran ayal 77 \

!#ig # 36 S 43<$a ;4JJ jL\ 9433;: 3l4\ 31

TJj;\Z#3;${;$;$C4 ilig!&:\in\ ’# $3
Sesungguhnya orang yang menukar janji Allah dan sumpah mereka

dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di
akhirat, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat dan Allah tidak
akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada amereka pada
hari kiamat dan tidak pula akan mensucikan mereka. Bagi mereka adzab yang

1

pedih

Ayat sebelumnya, yaitu ayat 76 menjelaskan bahwa Allah menyukai

orang-orang yang selalu menepaTi janji dan bertaqwa, sedangkan pada ayat ini

sebaliknya, yaitu Allah akan memberi a7ab yang pedih bagi mereka yang

selalu mengingkari janjinya hanya untuk kesenangan duniawi. Asbabun nuzul

dari surat Ali Imran ayat 77 adalah dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa

al-Asy’ats mengadu kepada Rasulullah karena tanah miliknya direbut oleh

seorang Yahudi. Nabi bersabda kepada al-Asy’ats: “Apakah kau mempunyai

bukti-bukti?” Jawab al-Asy’ats, “Tidak.” Bersabdalah Nabi kepada Yahudi,

3c)Bukhari, Shahih, hadits no. 2279

31al-Qur’an, 3: 77.
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“Bersumpahlah kau!” al-Asy’ats berkata, “Kalau begitu dia berani bersumpah

dan akun hilang barangku/llartaku.” Maka Allah menurunkan ayat tersebut

(QS.3: 77). Keterangan di atas diriwayatkan oleh Syaikhani.

Dalam riwayat lain, dikemukakan bahwa ada seorang yang berdagang

di pasar menjual barang dagangannya, kemudian bersumpah atas nama Allah,

bahwa barangnya telah diserahkan padahal dia belum memberikannya.

Perbuatan ini dilakukan kepada orang-orang islam. Maka turunlah ayat

tersebut. Keterangan ini diriwayatkan oleh Bukhari yang bersumber dari

Abdullah bin Abi Aun.

Menurut al-Hafidh ibn Hajar dalam Syarah Bukhari, kedua hadits

tersebut di atas tidaklah bertentangan, bahkan bisa jadi tunmya ayat ini

berkenaan dengan kedua peristiwa itu. Ibnu Jaar yang bersumber dari lkdmah

meriwayatkan bahwa ayat ini (QS. 3:77) turur: berkenaan dengan kaum

Yahudi yang bernama Hayy bin Akhtab dan Ka’ab bin Asyrat dan yang lain-

lainnya, yang menyembunyikan apa yang diturunkan Allah di dalam Taurat,

dan menggantinya, kemudian bersumpah bahwa apa yang mereka kemukak4n

itu dari Allah. Menurut al-Hafidh ibn Hajar, ayat ini (S. 3: 77) mungkin

diturunkan karena beberapa sebab. Akan tetapi yang sebaiknya diikuti ialah

apa yang tercantum di dalam kitab Shohih.32

32Qomaruddin Shalih, Dahlan. M.D. Dahlan, Asbabun Nuzul (Bandung: Dipenegoro, 1996),
99

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



52

Menurut Ibnu Katsier ayat ini menjelaskan tentang orangorang yang

menukar janji kepada Allah dan sumpah-sumpahnya yang palsu dengan harga

yang sedikit berupa kesenangan dan benda-benda duniawi yang fana dan tidak

kekal, bahwa mereka tidak mendapat bagian pahala di akhirat, tidak dapat

bercakakcakap dengan Allah dan Allah tidak akan melihat kepada mereka

dengan mata rahmat, tidak mensucikan mereka dari dosa-dosa dan kotoran

rohani, bahkan akan memerintahkan memasukkan ke dalam api neraka.33

Menurut Quraish Shihab, surat Ali Imran ayat 77 menjelaskan bahwa

janji Allah yang terdapat dalam ayat ini mencakup segala macam perjanjian

yang telah terjalin atas manusia dengan Allah, melalui kesediaannya menganut

agama atau menyatakan diri tunduk kepada-Nya. Ada juga ulama yang

membatasi makna perjanjian itu dalam arti perjanjian yang terjalin melalui

fItrah manusia. Setiap orang lahir membawa fitrah keagamaan yang terbentuk

melalui penggunaan nalar yang lurus serta kalbu yang bersih. Bahkan

sementara ulama memahami fitrah keagamaan itu terbentuk melalui perjanjian

manusia dengan Allah pada suatu alam sebelum manusia lahir di pentas bumi

ini. Ada lagi yang memahami perjanjian dengan Allah itu dalam arti perjanjian

para Nabi dengan Allah yang kemudian telah disampaikan oleh para Nabi itu

nSalim Bahresy, Said Bahresy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Kntsier, Jilid. IL 106.
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kepada masyarakat di mana mereka ditugaskan, termasuk telah disampaikan

kepada Bani lsraii yang mengaku percaya kepada Nabi Musa dan Isa.34

Syekh Ahmad Mushthafa al-Maraghi berpendapat bahwa orang-orang

yang menukar janji Allah yang telah ditetapkan-Nya kepada manusia di dalam

kitab-kitab sucinya, bahwa mereka wajib jujur, memenuhi segala janji dan

ikatan-ikatan mereka, menunaikan amanat kepada orang yang memberinya,

menyembah kepada-Nya tanpa menyekutukannya dengan apapun, bertaqwa

kepada-Nya dalam segala urusan dan termasuk bersumpah atas nama-Nya

seperti ucapan mereka: “Kami pasti akan beriman kepada Muhammad dan

membelanya”, telah mereka jual dengan harga murah, beruln imbalan jasa

atau suap. Maka mereka di akhirat sama sekali tidak memperoleh nasib baik

dan kenikmatannya. Tetapi mereka mendapa. murka dari Tuhan, tidak akan

dilihat, tidak akan diberi pujian pada hari Kiamat nanti, bahkan mendapat

siksa yang amat pedih.

Al-Qaffal berkata: “Kalimat-kalimat ini (Allah tidak akan berkata-kata

dengan mereka dan tidak akan melihat mereka pada hari Kiamat dan tidak

F ula akan membersihkan mereka) maksudnya, menerangkan betapa sangat

kemurkaan Allah kepada mereka. Sebab seperti di dunia ini, seseorang yang

tidak mau berbicara kepadanya, menandakan orang itu marah. Kepadanya dan

terkadang menyuruhnya pergi daripadanya.

34M. Quraish Shihab, Tafsir al®lishbah, vol. 2, cet. L 121
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1\t

Allah mengancam orang«)rang yang melanI
-1$1

lengan diharamkan mendapat nikmat, bahkan

Ringkasnya,

menyalahi janjinya

pedih. Mereka dimurkai Allah, sehingga tidak dapat diharapkan rahmat buat

mereka> serta mereka tidak akan mendengar kata maaf dan ampunan daN

Allah.3J

6. Surat al-AnJa ayat 57

3;}i'lgi ;;6 ; ;#J.;393big # ig
Jika kamu menemui mereka dalam peperangan maka cerai-beraikanlah

orang-orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) mereka supaya
mereka mengambil pelajaran.

Pada ayat sebelumnya menjelaskan tentang orang-orang yang selalu

mengkhianati perjanjian yang telah dibuat dan mereka tidak takut akibat-

akibatnya, sedangkan ayat ini menerangkan tentang segolongan lain dari kaum

kafir yang memusuhi dan memerangi Nabi, yaitu kaum Yahudi yang berada di

Hijaz. Kerena mereka selalu mengkianati perjanjian yang dibuat dengan Nabi

tentang perdamaian. Maka Allah memerintahkan kepada Rasulullah supaya

bertindak keras kepada mereka agar beliau tidak tertipu lagi oleh kedustaan

mereka.3
7

35 Abu Bakar Bahrun, dkk., Terjemah Tafsir al-Maraghi , (Semarang: Toha Putra, 1989), 250

36Al-Qur’an, 8: 57

37Henry Noer Aly, Anshori Umar Sitanggal, Bahrun Abu Bakar, Terjemah Tafsir al-Maraghl

(SemI-ang: Toha Putra, 1987).
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Kalau telah terbukti pada masa lampau bahwa mereka terus menerus

mengkhianati perjanjian dan diduga keras pada masa datang mereka masih akan

terus demikian, maka jika demikian halnua, setiap kali engkau menemuI mereka

dalam peperangan, maka cerai beraikanlah yakni tumI)as dan lumpuhkanlah

mereka sehingga siapa ang dibelakang mereka yakni yang mendukung mereka

seperti kaum musyrik Mekah dan siapa yang bermaksud yang mengingkari

perjanjian, akan takut berkhianat melihat tindakanmu itu dan supaya mereka

yakni yang digads belakang mengambil pelajaran bahwa mengingkari

perjanjian berakibat buruk.

Kata D!) imma terdiri dari gabungan kata (01) in yang biasa diartikan

Jika dan ( UJ) ma yang dipahami sebagai berfungsi penguat. Sementara orang

meneljemahkannya dengan Jika. Terjemahan ini kurang tepat, karena walaupun

in berarti jika namun bila ia berangkai dengan ma seperti ayat ini7 maka

maknanYa ketika itU berarti setiap kali . Dengan demikian ayat ini mengandung

petunjuk yang bersinambung. Dengan kata lain kapan dan di manapun terjadi

Wngkiatanatan, maka »san ayat ini hendaknya dilaksanakan. Memang

demikianlah yang dipraktekkan Nabi saw. antara lain dalam serbuan beliau ke

Mekah. Ketika itu kaum musyrik Mekah melanggar perjanjian dengan

menYerang suku Khuza’ah yang mempunyai ikatan perjanjian dengan Nabi

saw. padahal ini Wrjanjian antara Nabi saw. dan kaum musyrik adalah tidak

boleh saling menYerang dan tidak boleh pula membantu menyerang pihak lain
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yang mempunyai ikatan perjanjian dengan masing-masing. Nabi saw.

memasuki kota Mekah dan menguasainya. Ketika itu Abu Sufyan pemimpin

kaum musyrik Mekah berusaha menemui Nabi saw. dengan tujuan kiranya ia

dapat mengajak Nabi saw. untuk membatalkan niatnya menduduki Mekah,

namun Nabi saw. menolak ditemui oleh Abu Sufyan dan melanjutkan rencana

beliau sehingga Mekah dapat dikuasai. Akhirnya Abu Sufyur beserta sekian

banYak kaum musWk berbondong-bondong menyerah atau memeluk agama

Islam

Ayat . ini menjelaskan bahwa jika menghadapi mereka yang term

menerus men#ngkad Wljanjian maka tindaklah mereka dengan keras, karena

dengan tindakan itu siap yang akan berbuat serupa atau bermaksud jahat akan

mengambil Nlajaran dari tindakan keras terhadap yang mengingkari janji itu9

sehingga mereka tidak berani.

AYat ln1 mendsYaratkan Wrlunya melakukan tindakan tegas terhadap

Yang mendngkari WIjanjian. Penekanan tentang hal ini boleh jadi disebabkan

karena tIabi saw. memiliki sifat lemah lembut serta rahmat Mn kasih sayang9

Yang dapat mengantar beliau tidak bersikap keras dan tegas. Bahwa di sini Nabi

saw. diWdntah untuk bersikap tegas, bukan berarti bahwa rahmat dan kasa

sayang beliau berkurang. Tidak, karena tindakan tegas tersebut jt61rrr

mengantar tersebarluasnya rahmat, walaupun 1-arus terasa pahit oleh segelintir

rnanusla
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Di sisi lain perintah Allah ini disebabkan karena para pengingkar janji

itu telah berulangkali melakukan pelanggaran dan seperti isyarat ayat di atas

keburukan sifat mereka telah mendarah daging sehingga tidak ada harapan lagi

tentang keimanan mereka.38

7. Surat an-Nisa’ ayat 122

bali # iC ':5) 96 ;&:C 94 L\ ~;43 \;:l11$\:

Q/ 9b\ ) 3133:3 6 53 s 13 fjt # 3,/1l;
Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan shaleh kelak akan

Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai dI dalamnya,
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, Allah telah membuat suatu janji
yang benar. Dan siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?39

Pada ayat sebelumnya menjelaskan bahwa orang-orang yang

mengikuti syaitan akan dimasukkan ke dalam neraka. Sedangkan ayat ini

menjelaskan bahwa orang yang beriman dan mengerjakan amal shalen, mereka

tidak terperdaya dengan godaan syaitan, mereka tidak mau menjadi lxmbantu

syaitan, mereka mengikuti r»tunjuk Allah, melaksanakan perintah dan

menghentikan larangan-Nya sehingga buku amalan mereka dipenuhi oleh

perbuatan baik, karena itu mereka diberi balasan dengan surga yang penuh

nikmat yang dibawahnya mengalir sungai-sungai. Mereka kekal di dalam

surga itu karena tidak ada sesuatu pun yang dapat mengeluarkan mereka di

38M. Quraish Shihab, Tafsir aIAlisbah, Vol. 5 Cet. 1., 457

39al-Qur'an 4: 122
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tempat yang penuh kesenangan dan kebahadaan itu. KesimpulannY% Allah

Maha Kuasa lagi Maha Luas karuda-Nya, karena itu, Allah pasti menepatI

janji-janji-Nya, sedangkan syaitan tidak kuasa menepati janjinYa) karena ia

sendiri tidak mempunyai kekuasaan sedikitpun untuk memenui janji itu.4(>

Adapun menurut Quraish Shihab ayat di atas menjelaskan tentang

sebagaimana kebiasaan 0\ FJ\ setela menguraikan keadaan orang-orang

durhaka serta sanksi yang menantikan mereka, kini melalui ayat ini dijelaskan

apa yang menanti orang-orang yang taat, yakni orang-orang yang beriman

dengan keimanan yang benar dan mengerjakan amalan saleh sebagaimana

yang diajarkan Allah dan Rasul-Nya, kelak dengnn janji yang pasti dan tidak

meleset, akan Allah masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di

dalamnya, baik di sekitar istana-istananya maupun di bawah kebun-kebunnya.

Mereka kekal di dalamnya bukan hanya dalam waktu lama, tetapi selama-

lamanya. Allah telah membuat suatu janji yang benar, yakni sesuai dengan

kenyataan, betapa tidak sesuai padahal yang menjanjikan adalah Allah yang

Maha Kuasa lagi Maha Benar perkataan-Nya. Dan siapakah yang lebih benar

perkataannya daripada Allah? Tidak ada.

Di atas terbaca aneka penekanan, yaitu kata (\ 4\) abadan. Inj karena

kata kekal berarti waktu yang sangat lama. Selanjutnya janji itu dinyatakan

sebagai janji yang hak, dan penekanan ketiga pada I»nutup ayat yang

«}Depag RI., al<2ur'arr dan Tafsirnya. Jilid I1, 294
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menggunakan redaksi pertanyaa1 tetapi maksudnYa adalah Fnafian9 YakIn

tidak ada yang lebih benar ucapannya dari Allah swt. Penekanan tersebut

diperlukan karena kandungan ayat ini diperhadapkan dengan kandungan aYat

yang lalu, di mana dikemukakan janji setan, dan seNdi dimaklumi tidak ada

yang lebih mampu mengelabuhi manusia dan merayunya, serta tidak ada

makhluk yang lebih pandai berbohong dari setan.41

8, Surat al-Maidah ayat 9 dan 10

\, b3\3’&’J;iS !}== ;9 94 as\ \ N3 {;1\ 34\ n\ 13
+ /• 9/ 9 '1 / “ { / / + •/ 6 /1 /

fM\ +h+ie+JJi G)v\yxJ
Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan beramal

shaleh (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. Adapun orang-
orang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu adalah r»nghuni-
penghuni neraka.42

Ayat sebelumnya menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada

orang-orang yang beriman untuk selalu menegakkan ket»naran dan adil,

sedangkan ayat ini menjelaskan bahwa Allah menyatakan janji-Nya kepada

orang yang beriman yang banyak beramal shaleh akan diberikan ampunan dan

pahala yang besar. Dan janji Allah pasti ditepati-Nya sebagaimana tersebut

dalam firman-Nya: )at M 1 jb\ 01 (Sesungguhnya Allah tidak

menyalahi janji) (QS. Ali Imran: 190).

41M. Qurasih Shihab, Tafsir al-Mist>ah, Vol. 2, 569

42al-Qur'an 5: 9- 10
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Yang dimaksud dengan amal shaleh ialah setiap pekerjaan yang baik

dan bemanfaat dan patut dikerjakan baik pekerjaan ubudiyah, seperti shalat

dan lain-lain, maupun pekerjaan seperti menolong fakir miskin, menyantuni

anak yatim dan amal sosial lainnya.

Orang-orang kafir yang mendustakan ayat Allah adalah I»nghuni

neraka. Ayat-ayat Allah artinya tanda-tanda adanya Allah Yang Maha Esa dan

al-Qur'an dan setiap ayatnya yang menjadi mukjizat yang besar bagi kanabian

dan kerasulan Muhammad saw. adalah tanda adana Allah yang Maha Esa dan

Maha Kuasa.f3

Adapun menurut Quraish Shihab keduan ayat di atas menjelaskan

bahwa Allah akan menggembirakan dan mengancam dengan menyatakan

Allah telah menjanjikan orangorang yang beriman dengan ucapan yang sesuai

dengan isi hati mereka dan membuktikannya dengan amal shaleh (bahwa)

untuk mereka ampunan terhadap dosa-dosa mereka dan pahala yang besar,

baik di dunia, lebih-lebih di akhirat. Sebagai buah imbalan amal-amal baik

mereka. Adapun orang-orang kafir yang menolak ajakan Rasul dan

mendustakan ayat-ayat Allah yang disampaikan oleh para Rasul maka mereka

akan dimasukkan ke dalam neraka. Janji Allah pasti ditepati-Nya.44

43Depag RI., alq2ur'an dan Tafsirnya, 402

#M. Quraish Shihab, Tafsir al+lisbah, 48
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9. Surat ar-Ra’d ayat 35

a ' ! @3 h: ai 3ai Li\ }=3\ 3:#F3 o.

Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa
ialah (seperti taman) mengalir sungai-sungai di dalamnya. Buanya tak henti-
henti sedang naungannya (demikian pula) itulah tempat kesudahan bagi orang-
orang yang bertakwa; sedang tempat kesudahan bagi orang-orang kafir ialah

5neraka

Setelah menjelaskan perolehan orang-orang kafir, kini diuraikan

perolehan orang-orang yang beriman. Yakni mereka akan memperoleh surga.

Perumpamaan keadaan dan sifat yang sangat menakjubkan dari surga ang

dijanjikan oleh Allah kepada al-muttaqun yakni orang-orarg yang berusaha

sekuat kemampuannya melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-

Nya adalah seperti taman yang sangat indah. Mengalir sungai-sungai di

dalamnya, yakni di sekitarnya; Taman itu memiliki banyak buah dan buahnya

bersinambung tak henti-henti dan tidak terbatas oleh musim atau waktu, juga

naungannya demikian pula. Itulah anugerah yang sangat tinggi nilainya yang

merupakan tempat kesudahan bagi orang-orang yang bertaqwa; sedang tempat

kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka karena mereka menolak ajaran

Ilahi

Kata (') rnatsal digunakan dalam arti perltmpamaan atau sifat dan

keadaan yang menakjubkan. Kata ini tidak digunakan untuk meml»rsamakan

4sal-Qur'an 13: 35
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antara dua hal yang disebutnya. Memang ada

nritsil . Yang kedua (m1/s//) mengandung makna persamaan bahkan keserupaan

atau kemiripan, sedang matsal tekanannya lubih banyak pada keadaan atau

sifat yang menakjubkan yang dilukiskan oleh kalimat matsal itu.46

10. Surat al-Anfat ayal 56

’c}}&$ $3 4: 3' ) +G 3;=b3 Fj ;;/ bUG IIi
(Yaitu) orang-orang yang kamu telah mengambil perjanjian dari mereka)

sesudah itu mereka mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, dan mereka
tidak takut (akibat-akibatnya).47

Ketika menguraikan ayat 49 surah ini telah dikemukakan bahwa al-

Biqa’i berpendaWt bahwa orang-orang yang berkata: “Mereka itu ditipu oleh

agama mereka” adalah orang Yahudi. Menurutnya7 ayat ini bercerita tentang

orang-orang Yahudi itu- Memang tidak dapat disangkal bahwa Nabi saw.

mengikuti perjanjian dengan orang.orang Yahudi7 tetapi lxndapat tenyang

hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu –sepanjang pengetauan penulis–

tidak disinggung oleh ulama lain. Memang banyak pakar tafsir yang

berWndapat bahwa ayat ini berbicara tentang perjanjian Nabi saw. dengan

orang Yahudi, tetapi yang menjadi r»rsoalan terlebih dahulu adalah mengapa

aYat ini ditempatkan di sini? Boleh jadi kita dalm berkata bahwa ayat yang

+6M. Quraish Shihab, Tafsir aIA4isbah, Vol. 6, Cet. L 599

47al-Qur'an 8: 56
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lalu berbicara tentang Fir’aun dan rezimnya, yang menindas orang-orang

Yahudi9 maka dari sini ayat ini beralih membicarakan orang-orang Yahudi.

Dapat juga dikatakan bahwa uraian menyangkut Perang Badar dan

sikap kaum musyrik yang serupa dengan orang-orang kafir generasi lalu, usai

sudah. Nah, kelompok ayat ini menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan

perang dan damai serta perjanjian yang dijalin dengan selain kaum Muslim.48

Adapun hubungannya, yang jelas kelompok ayat ini berbicara tentang

perjanjian, dan karena perjanjian pertama yang dilakukan Nabi saw. adalah

dengan non muslim, yakni ketika beliau tiba di Madinah dan karena yang

}enama serta paling sering mengkhianati perjanjian adalah orang Yahudi,

maka sangat wajar jika ayat ini berpesan sambil menunjuk kepada mereka

yang merupakan binatang yang terburuk dalam pandangan Allah, bahwa

sebagian dari mereka itu adalah orang-orang yang kamu telah mengambil

perjanjian dari mereka sel»ni orang Yahudi, kemudian I.rereka terus menerus

mengkhianati perjanjian mereka setiap kali mereka melakukan perjanjian, dan

mereka sama sekali tidak bertaqwa.

Kata (DJ il y) Ia yatlaqun sudah cukup untuk menunjukkan bahwa

mereka tidak bertaqwa takut tetapi sebelum kata itu, ayat di atas,

mengwakan kata (pJ) hum yang juga berarti mereka. Kata hum/mereka

menjadikan ayat ini berarti bahwa mereka benar-benar tidak memiliki

49M. Quraish Shihab, Tafsir al®lisbah, 455
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sedikitpun ketaqwaan dan hal tersebut sudah demikian mantap dalam diri

mereka. Ketaqwaan yang dimaksud mencakup segala jenisnya termasuk

integritas pribadIli, murti ’ah, rasa takut kepada siksa Allah di dunia dan di

akhirat

Ulama berbeda pendapat tentang kelompok mana dari orang-orang

Yahudi yang dimaksud oleh ayat ini. Ada yang menyatakan mereka adalah

Bani Quraizhah yang berjanji tidak memerangi Nabi saw. dan tidak membantu

musuh-musuh Nabi saw., tetapi ternyata me eka membantu kaum musyrik

dengan senjata pada Perang Badar. Ketika ditegur, mereka berkata, “Kami

lupa.” Lalu mereka melanggar lagi pada perang Khandaq (tahu V A)7

selanjutnya demikian juga pada Perang Ahzab. Memang sebagian dar1

pelanggnann itu terjadi setelah turunnya ayat ini, dan itu diisyaratkan oleh

ayat ini dengan menggunakan bentuk rnudhar i ’/kata kerja masa kini dan

datang.

Ada juga yang memahami mereka yang terus menerus mengingkari

janji itu adalah di samping orang-orang Yahudi, juga beberapa suku dari kaun

musyrIk dan orang-orang munafik. Abdullah bin Ubay, tokoh munafik

misalnya dapat masuk sebagai anggota kelompok yang disebuit oleh ayat ini

karena dia dan pengikut-pengikutnya mengingkari perjanjuan dengan Nabi

saw. dengan jalan menarik diri dan I»ngikutnya beberapa saat sebelum

»rtempuran di Uhud. Hemat penulis, ayat ini dari segi kandungan pesannya
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dapat mencakup siapapun dan kapanpun sepanjang masa, namun dari segi

sebab turunnya, ia berbicara tentang orangmrang Yahudi.49

49 Ibid, 456
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BAB IV

PENGHARGAAN AL-QUR'AN TERKADAP ORANG YANG

MENEPATI JANJI

A. Perintah Menepati Janji

Orang yang selalu menepati janji berarti ia telah melaksanakan apa yang

telah diperintahkan oleh Allah yang tertera dalam al-Qur'an surat an-NahI ayat 91 :

6 / / / / o J / / / 6 Jo //

bb DJ 64'} 4 OgNI \;d,3 IJ Pb 6 131 5Ds A4 \}{\3
/ J o # 6 O d / J / O

dJLiZ 6 ;1;; Us 01 Wf # aD\

Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpahmu itu sesudah meneguhkan-
nya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap
sumpah-sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu
perbuat.

Menepati janji adalah perbuatan yang mulia dan terhormat dan pada

umumnya dijadikan ukuran bagi kejujuran dan kelurusan hati, maka karenanya

orang yang tidak pernah mengingkari janji dimasukkan dalam golongan orang-

orang yang dapat dipercaya dan dapat diberi amanat. Orang yang selalu menepati

janji berarti orang tersebut sudah benar imannya dan juga digolongkan sebagai

orang yang bertaqwa. Adapun takwa sendiri mempunya beberapa pengertian.

Makna secara bahasa Arab ialah sedikit bicara. Sedangkan menurut pengertian

lal-Qur'an 16: 91
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Islam, yaitu memelihara diri dari pelanggaran atas segala perintah dan larangan

Allah dan Rasul-Nya. Sehingga ter.epas dari siksa-Nya dan tercapai kebahagiaan

lahir batin, baik di dunia maupun di akhirat.2

Pernyataan tersebut sesuai dengan surat al-Baqarah ayat 177:

4Y YT > 91 393 + /Js3 8;J\ 3 gb+3 ~}; bi Ys Xi
d}\ +Ji 4; Jl adI /3 =3 s3 +@\3 44a s3 / 51 ?9\3
aAJ aM\ eGiJ +41 dJ aU\) has ytJ LgU,JtJ «',GJIJ

a :3 9\}as3 pLy\ g 31/!& 13 \Jb 6 \S! p)# bJJ13\3 64\
.3/3\ :3 4;< 3 \ }& aj\ 88:\ dut

Bukanlah menghadapkan kamu ke arah timur dan barat itu sudah

kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah beriman kepada

Allah, Hari Kemudian, Malaikat-malaikat, Kitab.kitab, Nabi-Nabi dan

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya9 anak-anak yatim 9

orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang
yang meminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat

dan menunaikan zakat dan orang yang menepati janjinya apabila dia berjanji2

dan orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan,

mereka itulah orang yang benar (imannya) dan mereka itulah orang-orang
yang bertakwa.3

Selalu menepati janji merupakan salah satu bentuk dari akhlak yang jujur,

Yaitu jujur dalam berjanji. Tidak pernah mengingkari janji, karena mengingkari

Janji merupakan tanda-tanda orang munafik. Pernyataan tersebut sesuai dengan

hadits Nabi saw. :

2Juhaya S. Praja, Tafsir Hirnmah. (Bandung: Remaja Rosdakmy& 2000)f 199

JAI-Qur’an 2: 177

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



68

1, Ia :+ 36 > @ 1) J& :9 =f,;J $)>i N t> =9 ;b Gb
6

:gs 1) 43 at ;?3 jJ.33 4\ + '} dj;3 > by ;1 4\
i tna # Lit bi 86 3& g $' ) & 3i 36 iLl gb a\ &b

bb \\!3 36 L4\ \S! y3 88\ > ab # Lit $;\ )
}+ ’+\+ t5IJ J 3 Mb \3IJ

Bisyr bin Khalid telah menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Ja’far telah mengabarkan kepada kami dari Syu’bah dari Sulaiman dad
Abdullah bin Murrah dari Masruq dari Abdullah bin Amr ra. dari Nabi saw.,
beliau bersabda: Empat sifat yang bila ada pada diri seseorang atau sebagian
dari keempat sifat itu, maka ia disebut munafik; hingga ia dapat
meninggalkan sifat itu; jika diFrcaya berkhianat, jika berbicara berdusta,
jika berjanji cidera (menyalahi janji), dan jika berdebat curang lancung.4

Orang yang selalu menepati janji termasuk orang yang mempunyai sifat

amanah (terpercaya) maksudnya sifat jujur yang berkaitan dalam bentuk perkataan

maupun perbuatan erat dengan sifat sIddiq . Perwujudan sifat amanah ini secara

garis besar tercakup dalam perilaku menepati janji. Sebab setiap perbuatan

manusia yang berkaitan dengan nilai amanah pasti ada hubungannya masalah janji.

Misalnya, seorang suami atau istri yang bersifat amanah adalah yang tidak pernah

nyeleweng, bertanggung jawab, dan seterusnya itu juga tidak terlepas janji

prasetya perkawinan. Seorang guru yang membimbing anak didiknya secara

bertanggung jawab disebut terpercaya, juga tidak terlepas dari janji prasetya

pendidik. Oleh sebab itu, barangsiapa yang selalu menepati janjinya, dialah yang

4Bukhari. Shahih, hadits no. 2279
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berhak menyandang predikat orang terpercaya.) Pernyataan tersebut sesuai dengan

hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Turmudzi:

9 11 > ' LL Jd43 > '>&SI c+ 'biG;i 63 '.6 Gb
6

d# dM\ 01 :+J 4_Jg At da At 33IJ JG : 36 j}j'„3 d 111
4

hI + +& ub 3:41 ):)\ 3t3 , 41 3\ 4: 9 t 3 s3 , 91 31

a\i ,J' gts JS u4 3#\ Osi , JW1 Js 4 + 4\ 3lj ,®b
. a? As+ +g u$ +81 34)\

Telah menceritakan kepada kami Hanad, telah menceriukan kepada
kami Abu Mu’awiyah, dari A’masy, dari Syaqiq bin Salarnah daII Abdullah
bin Mas’ud, berkata: Rosulullah SAW bersabda: sesunggBhnya berkata

benar itu membawa kepada kebaikan dan kebaikan itu membawa kesurga.
Dan seorang yang membiasakan diri berkata dan berlaku benar hingga
tercatat disisi Allah seorang sidiq. Dan dusta itu membawa kepa(h la,.ur
durhaka 7 dan durhaka itu membawa menuju neraka. Dan seseorang yang
selalu berdusta tercatat disisi Allah sebagai pendusta. (HR. Tunnucbi)6

Hadls di atas menjelaskan bahwa orang yang selalu berlaku dan berkata

benar misalnya selalu menepati janji tidak perbah berdusta maka ia akan selalu

dlmuIYakan oleh Allah dan sesamanya bahkan Allah akan mencatatnya sebagai

seorang sldlq serta akan dimasukkan kedalam surganya. Dan sebaliknya orang

Yang selalu berdusta dan mengingkari janji baik kepada Allah maupun kepada

rnanusla maka Allah akan mencatat disisihnya sebagai pendusta dan akan

dimasukkan kedalam neraka

sMoh- Rifa’i, Abdul Aziz dan A. Jazuli, Aqidah Akhlak, (Semarang: CV. Wicaksana1 1994),
121

6Abi Isa Muhammad bin Isa bin Sauro, Sultan Tirmidzi, jilid 3, (Beirut) Libanon: Daru1 rikI
1994), h.391
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Dalam keluarga saling mempercayai satu sama lain itu sangat penting. Jika

dalam sebuah keluarga seseorang selalu menepati janji dengan keluarganya, maka

ia akan selalu dihormati dan dipercaya. Seorang ayah yang menepati janji pada

anaknya dalam sega_a haI, maka anaknya akan selalu menghormati dan mematuhi

semua yang diperintahkan orang tuanya. Asalkan tidak bertentangan dengan

agama. Begitu juga apabila seorang anak tidak pernah mengingkari janji yang

telah dikatakannya, maka orang tuanya akan bertambah sayang kepadanya,

sehingga terciptalah sebuah keluarga yang hauuonis karena adanya rasa saling

percaya satu sama lain. Begitu pula dengan perjanjian antara suami dan istri9

karena perkawinan itu termasuk perjanjian berdasarkan hukum sipil.7 Apabila

keduanYa saling menepati janji yang telah dibuatnya, maka akan teciptalah

keluarga yang harmonis dan bahagia.

Dalam masYarakat, orang yang selalu menepati janji akan lebih dihargai

dan dihormati orang lain dalam hidupnya dibandingkan dengan orang yang selalu

men#ngkart janji. Orang yang selalu mengingkari janji akan selalu dilecehkan dan

dihina orang lain serta orang tidak akan mau mempercayainya dalam segala

unrsan. Dalam pergaulan antar manusia, hubungan manusia dengan Allah sama

sekali tidak dapat disamakan dengan hubungan manusia dengan sesamanya.8

7Mc>h- Said, Arman Marhamid, Farida Jadid, Nasmir Saleh, Pengantar Hukum Islam (Jakarta
Depag RI, 1985), 32

8 Khalifah Abdul As.m, Hidup yang Islami (Jakarta: Rajawali7 1986) 93 .
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Begitupun dengan masalah janji, orang yang mendnkari janji dengan Allah orang

lain tidak akan tahu, namun jika ada orang yang selalu mendngkari janJ1 dengan

sesamanya7 maka dia akan dikucilkan dalam hiduprya. Oleh sebab itu jika

manusia dengan sesamanya selalu menepati janji dan saling menjaga keprcaYaan,

maka akan terciptalah sebuah lingkungan yang aman, tenteram dan IUkun.

3. Penghargaan bagi Orang yang Menepati Janji

Menepati janji adalah suatu masalah yang sangat penting, sehingga banyak

ayat al.Qur'an yang menjelaskan tentang penghargaan bagi orang yang selalu

menepati janji maupun ancaman bagi orang-orang yang selalu mengingkari janji.

Allah akan memuliakan orang-orang yang menepati janji dengan memasukkannya

ke dalam surga ' And. Pernyataan tersebut sesuai dengan surat ar-Ra’d ayat 20-23 :
8 z / J O / / / o / J / / 8 / J P

U' ’;\ 6 DA bP'J(V . )8#' bW IJ 4' +b O9; IHP'

~;J. ’. 3JIl( Y 1 )+ 4t ;; 3i%3 KJ 3%3 13; bi tq

3y3Y3 okI qb #u33 Gf \jail ihH1 \; Gii ##j +j 'a:1\
/ . _ 74 n . n ' J 4' d , _0 e n e r + ' (0 { / /644 , == = ?

bJJ t4J+b 03 oG(xy )j\n\ u& b9 +JIT a\ ?'„aQ4
9 J / / J J / o / _dJ / / o 4/ /

DJ > >46 ojBb 8lWIi ;€€J3i ;e\iiii ;dbl 3 8K'

( 1 r)+ y
(Yaitu) orang.orang yang memenuhi janji dan tidak merusak perjarljian

dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan
supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada tuhan serta takut kepada
hisab yang buruk. Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhoan
tuhan, mendirikan Sholat, dan menafkahkan sebagian rizki yang kami
berikan kepada mereka secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak
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kejahatan dengan kebaikan. Orang-orang itulah yang mendapat kesudaInn
(yang baik) yaitu surga ' And yang mereka masuk kedalamnya bersama-sama
dengan orang-orang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istrinya, dan ana+
cucunya, sedang malaikat masuk ketempat-tempat mereka dari semua pintu.’

Allah juga akan memuliakan orangorang yang memelihara amanat-amanat

yang dipikulnya dan menepati janjinya dengan diwariskan-Nya surga Firdaus dan

mereka akan kekal di dalamnya, Sesuai dengan firman ,Ulah dalam surat al-

Mukminun ayat 8-1 1 :

iN SP ) jJ :Pq lati( A)Oil\J i?44 id669 jS ZdPtj
/ o / o : / J / f / J anS .40 { / f

A P ./J'HIt oi; &P1( 1 'Ib$1}\ hi W3i(q)bJQ K
( \ \)oJ3'6

Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)
dan janjinya, dan orang-orang yang memelihara sholatnya, mereka itulah,
orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi Surga Firdaus9
mereka kekal didalamnya. 10

AYat ini menjelaskan bahwa orang-orang apabila diserahi amanat, maka dia

tidak akan berkhianat, tetapi menyampaikan amanat itu kepada orang yang berhak

rnenedrnanya, dan apabila berjanji atau mengadakan perikatan, maka memenuhi

japIi itu, karena berkhianat dan melanggar janji itu termiLSUk sifat orang munafik.1 1

Betitulah Allah memuliakan orang-orang yang menjaga lisannya dengan

cara selalu meneWti janji. Karena seorang manusia bisa meningkat derajatnya di

’al-qur’an 13: 20-23
loal-Qur’an, 23 : 8-11

11 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi , (Semarang: CV. Toha Putra, 1987)p 7
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tengah manusia lainnya hanya dengan kejujuran dan kelurusan hatinya. 12 Oleh

sebab itu orang yang selalu menepati janji yang telah diucapkan, maka orang lain

akan selalu menghormati bahkan bisa dijadikan panutan orang banyak. Dan

sebaliknya jika seseorang tidak bisa menjaga lisannya, dia berjanji selalu

dihgkarinya maka orang lain tidak akan percaya lagi kepadanya. Sekali dia

be-bohong, maka selamanya orang tidak akan mempercayai ucapan atau janjinya

meskipun itu benar, yang menjadikan manusia tersesat, terTxsona, menyeleweng,

adalah karena mereka melupakan kuasa Allah dan janji-Nya di kemudian hari.13

Manusia yang dikirim ke neraka adalah orang yang berhak mendapatkan hukuman

akibat dose mereka. Bisa jadi mereka dihindarkan dari neraka Jahannam karena

mendapatkan syafaat dari Allah.14 Adapun pembentukan suatu ummah dimulaidari

pembentukan pribadi-pribadi yang berkualitas, memiliki keyakinan yang kokoh

dan akhlak mulia. Oleh sebab itu apbila sebuah keluarga, masyarakat ataupun

negara, manusianya berakhlak mulia, maka akan terciptalah sebuah negara yang

aman, tenteram dan sejahtera. Tidak akan ada permusuhan dan pengkhianatan.

Selain memberi penghargaan kepada orang-orang yang menepati janji

Allah juga akan memberi balasan bagi orang-orang yang selalu mengingkari janji.

Allah akan memberi azab yang s&lgat pedih berupa siksa neraka dan tidak akan

12Ibrahim M. Jamal, Penyakit Hati, (Bandung: Pustaka Hidayah) 1995)9 31

13HAMKA Tafsir Al-Azhar, juz 17 (Jakarta: Panjimas, 1984), 233

14Imam Ghazali, Tauhidullah (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), 255
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berkata-kata kepada mereka serta tidak akan melihat mereka pada hari kiamat. Itu

balasan yang diberikan Allah kepada orangorang yang selalu mengingkari janji.

Sesuai dengan surat Ali Imran ayat 77:
/ / / / /o 1 g / / 4/ 6 / 6 6

91 j+J 8:B 3 a9Ji XP CJ #4t'JiJ 5JS 44 b ;;4 agt 31
v g _ / / O / / J / / O39

# IJ 821\

k+i

dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagiu1 (pdula) di
akhirat, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di aHirat dan Allah tidak

akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada amereka

pada hari kiamat dan tidak pula akan mensucikan mereka. Bagi mereka
adzab yang pedih. 15

J 8/ 1 VJ Pgs eX j+:J! # jJ ID\

Sesungguhnya orang yang menukar janji Allah dan sumpah mereka

ila\+\U

Itulah balasan bagi orang-orang yang selalu mengjn#ari janji. Oleh sebab

ltu, apabIla tidak dapat menepati janji sebaiknya tidak berjanji) karena bisa

merudkan sekaliWS menyakiti orang lain. Jika ingin berbuat sesuatu alangkah

baiknYa jika langsung dilaksanakan, tidak berjanji terlebih dahulu, sebab janji

adalah suatu keFwaYaan orang lain yang harus dijaga dengan baik demi

kedamaian.

lsal-Qur’an, 3: 77
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari seluruh pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Allah memerintahkan untuk selalu menepati janji agar tidak merugikan orang

lain dan terciptanya lingkungan yang damai.

2. Allah akan memuliakan orang-orang yang selalu menepati janji baik janji

kepada Allah maupun janji kepada manusia berupa derajat dan kedudukan

1’ang tinggi baik di dunia maupun di akhirat dan akan dimasukkan ke dalam

surga, sedangkan orang yang selalu mengingkari janji akan mendapat

basalasan dari Allah berupa siksaan yang amat pedih dan diancam dengan

neraka. Dalam I»rgaulan dengan sesamanya orangyang tidak pernah menepati

janji akan dikuatkan dan akan h-lang kepercayaan orang kepadanya.

B. Saran-saran

Setelah meneliti masalah yang berkenaan dengan kemuliaan menepati

janji, maka disarankan untuk:

1. Mengingat betapa pentingnya masalah janji dan dalam al-Qur’an juga banyak

ayat-ayat yang menerangkan tentang balasan maupun kemuliaan bagi orang
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yang melanggar atau menepati janji, maka sebaiknya jika tidak mampu

menepati janji janganlah mengucapkan janji agar tidak merugikan orang lain.

2. Dalam al-Qur’an Allah telah menjanjikan penghargaan dan kemuliaan bagi

orang yang selalu menepati janji, oleh sebab itu janganlah mengingkari janji

baik kepada Allah maupun kepada manusia.
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